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ABSTRAK

Sampah dan penanganannya kini menjadi masalah yang mendesak di
kecamatan Syiah Kuala, sebab apabila tidak dilakukan penanganan yang baik akan
mengakibatkan terjadinya perubahan keseimbangan lingkungan yang merugikan
atau tidak diharapkan sehingga dapat mencemari lingkungan baik tanah, air, dan
udara. Penanganan dan pengendalian sampah akan menjadi kompleks dan rumit
dengan semakin kompleksnya jenis maupun komposisi dari sampah sejalan dengan
majunya kebudayaan dan kemajuan zaman. Tujuan penelitian adalah mengetahui
berat jenis, komposisi dan karakteristik sampah yang terdiri dari kadar air, kadar
kering, kadar volatil dan kadar abu, mengetahui besarnya timbulan sampah dan
merencanakan manajemen pengelolaan sampah meliputi pewadahan / pemilahan,
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan tempat pembuangan akhir di
kecamatan Syiah Kuala.

Metode perencanaan pada manajemen pengelolaan sampah di kecamatan
Syiah Kuala adalah melakukan pengujian sampel sampah domestik yang meliputi
jumlah timbulan sampah, berat jenis, komposisi sampah, kadar air, kadar kering,
kadar volatil dan kadar Abu. Yang kemudian dilanjutkan dengan perencanaan
pengelolaan sampah yang meliputi pewadahan/pemilahan, pengumpulan,
pengangkutan, pengolahan dan tempat pembuangan akhir.

Hasil pengukuran volume sampah di kecamatan Syiah Kuala adalah 0,90
1/orang/hari, berat sampah 0,23 kg/orang/hari, berat jenis 259,93 kg/m , kadar air
sampah 48,02 %, kadar kering 51,98 %, kadar volatil 49,29 %, kadar abu 50,71%
serta komposisi sampah adalah 33,71% organik dan 62,29 % anorganik. Prakiraan
timbulan sampah kecamatan Syiah Kuala pada tahun 2021 adalah 38,17 m /hari.
Pewadahan di rumah terdiri dari 4 wadah, yaitu pewadahan untuk sampah yang
akan dibuang ke TPA, pewadahan untuk sampah anorganik jenis kertas dan plastik,
pewadahan untuk sampah anorganik jenis kaca dan pewadahan untuk sampah
organic yang akan dijadikan kompos. Pengumpulan sampah dilakukan untuk
sampah anorganik dan organik yang tidak bisa dimanfaatkan sedangkan sampah
anorganik yang bisa dimanfaatkan dikurangi di sumber timbulan dan sampah
organik dilakukan usaha pengomposan di rumah-rumah. Jumlah gerobak untuk
pengumpulan sampah adalah 5 unit dengan 2 rit/7 hari dan TPS terdiri dari 2
dengan 2 unit kontainer. Pengangkutan dilakukan dengan arm roll truck sebanyak 1
unit dengan 2 rit/hari. Pembuangan akhir sampah di kecamatan Syiah Kuala
direncanakan menggunakan metode sanitary landfill. Direncanakan TPA dijadikan
satu dengan kecamatan - kecamatan lain yang ada di Kota Banda Aceh.

Kata kunci : sampah, komposisi, timbulan, reuse, reduce, recycling, sanitary
landfill.
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ABSTRACT

The garbage and it 's handlingnowadays become an urgent problem in Syiah
Kuala sub district because if not be handling, it can change the environmental
balance which is harming or unexpected. So, it can contaminate a good
environment of land, water and air. The handling and operation ofgarbage will
become complex and complicatedprogressively. The complex ofcomposition and
type ofgarbage in line with the going forward of culture and progress of epoch.
The aimed of this research is to know the density, garbage characteristic and
composition which consist ofwatercontent, drycontent, volatile content and dusty
content, to know the level ofpiles garbage and management planning ofgarbage
include storage/sorting, collector, transportation, processing andfinal disposal in
Syiah Kuala subdistrict

The method ofresearch is doing an examination ofdomestic garbage which
is piles theamount ofgarbage, density, composition ofgarbage, water rate, volatile
rate and dusty rate. Then it's continued with management planning of garbage
including storage/sorting, collector, transportation, processing andfinal disposal
in Syiah Kuala subdistrict.

Based on the result, measurement of garbage volume in Syiah Kuala
subdistrict are 0,90 l/person/day, weight of garbage 0,23 kg/person/day, density
259,93 kg/m , water content of garbage 48,02 %, dry content 51,98 %, volatil
content 49,29 % , dusty content 50,71 % and the composition of garbage are
33,71 % organic and 62,29 % inorganic. The predict to piles of garbage Syiah
Kuala subdistrict in 2021 is 241,26m /day. The storage is doingfor inorganic and
organic garbage to be thrown. The collector ofgarbage conductedfor inorganic
garbage which cannot be exploited with 3R concepts that are reuse, reduce and
recycling. While inorganic garbage which can be exploited to be lessenedinsource
ofpiles and organic garbage conducted by the effort composting in houses. The
amounts ofwagon are requirementsfor collect are 5 units with 2 rit/7 day and the
containersfor TPS are 2 units. Transportation with arm roll truck is 1 unit with 2
rit/day. The plannedinfinal disposal ofgarbage inSyiah Kuala subdistrict is using
sanitary landfill method. The planned TPA is made one with other subdistricts in
Banda Aceh city

Key words: garbage, composition, piles, reuse, reduce, recycling, sanitary landfill.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari

suatu sumber aktivitas manusia maupun proses-proses alam yang tidak mempunyai

nilai ekonomis, bahkan dapat mempunyai nilai ekonomi yang negatif karena dalam

penanganannya baik untuk membuang atau membersihkannya memerlukan biaya

yang cukup besar. {Clara et al, 2003)

Di daerah perkotaan, dimana jumlah penduduk semakin besar dan kepadatan

semakin tinggi, sampah tidak dapat lagi diolah oleh alam. Karakteristik sampah

menjadi semakin beragam sejalan dengan meningkatnya standar hidup dan volume

sampah semakin meningkat dengan cepat.

Selama dua dekade terakhir terjadi kecenderungan perkembangan teknologi

dalam pengelolaan sampah dari manual menuju mekanisasi. Hal ini disebabkan oleh

kenaikan upah tenaga kerja. Oleh karena itu pada negara maju permasalahan sampah

terhadap kesehatan dan lingkungan telah dapat diselesaikan pada sistem pewadahan

dan sistem pengumpulan yang baik. Dalam hal ini, ekspose sampah terhadap manusia

dijaga sekecil mungkin, meskipun untukfinal disposal dan resources recovery masih

cukup bermasalah. Pada saat ini terjadi polemik dalam penanganan sampah yaitu

kewenangan public service atau private service. Akan tetapi untuk negara maju

pengelolaan sampah telah baik, ini dikarenakan adanya dana untuk pengelolaan

sistem sampah yang efisien sudah tersedia dan masyarakat bersedia untuk



berpartisipasi dengan sistem yang ada, serta didukung dengan teknologi pengelolaan

yang canggih.

Kota Banda Aceh adalah ibukota provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Dahulu

kota ini bernama Kutaraja, kemudian sejak 28 Desember 1962 namanya diganti

menjadi Banda Aceh. Sebagai pusat pemerintahan, Banda Aceh menjadi pusat segala

kegiatan ekonomi, politik, sosial dan budaya. Berdasarkan Perda Aceh No.5/1988,

tanggal 22 April 1205 ditetapkan sebagai tanggal keberadaan kota tersebut dan

sekarang telah berumur 801 tahun. Pada tanggal 26 Desember 2004, kota ini dilanda

gelombang pasang tsunami yang menelan ratusan ribu jiwa penduduk dan

menghancurkan lebih dari 60% bangunan kota ini. Hingga kini belum diketahui

berapa jumlah pasti penduduk Banda Aceh pasca tsunami. Kota Banda Aceh terdiri

dari 9 kecamatan yaitu Meuraxa, Baiturrahman, Kuta Alam, Syiah Kuala, Jaya Baru,

Banda Raya, Lueng Bata, Kuta Raja, dan Ulee Kareng. Alasan pemilihan kecamatan

Syiah kuala menjadi lokasi perencanaan adalah karena tingkat pertumbuhan

penduduknya bertambah tiap tahun karena merupakan kawasan pemukiman para

mahasiswa dan banyaknya kantor pemerintahan yang berada di kecamatan ini.

Sehingga kecamatan Syiah Kuala bisa menjadi representatif kota Banda Aceh dalam

perencanaan pengelolaan sampah ini.

Sampah dan penanganannya kini menjadi masalah yang mendesak di kota

Banda Aceh terutama di kecamatan Syiah Kuala, sebab apabila tidak dilakukan

penanganan yang baik akan mengakibatkan terjadinya perubahan keseimbangan

lingkungan yang merugikan atau tidak diharapkan sehingga dapat mencemari

lingkungan baik tanah, air, dan udara. Untuk mengatasi masalah pencemaran tersebut



maka diperlukan penanganan dan pengendalian terhadap sampah tersebut.

Penanganan dan pengendalian sampah akan menjadi kompleks dan rum it dengan

semakin kompleksnya jenis maupun komposisi dari sampah sejalan dengan majunya

kebudayaan dan kemajuan zaman.

1.2 Rumusan Masalah

Menurut latar belakang yang ada diatas maka :

a) Meningkatnya produksi sampah.

b) Berapa besarnya volume dan timbulan sampah yang dihasilkan.

c) Bagaimana karakteristik dan komposisi sampah kecamatan Syiah Kuala, kota

Banda Aceh.

d) Berapa besarnya berat jenis, kadar air, kadar kering, kadar volatil dan kadar

abu suatu sampel sampah.

e) Bagaimana manajemen persampahan yang meliputi pewadahan/pemilahan,

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah:

a) Untuk mengetahui berat jenis, komposisi dan karakteristik sampah yang

terdiri dari kadar air, kadar kering, kadar volatil dan kadar abu di kecamatan

Syiah Kuala.

b) Untuk mengetahui besarnya timbulan sampah di kecamatan Syiah Kuala.



c) Untuk merencanakan manajemen pengelolaan sampah meliputi pewadahan /

pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir

di kecamatan Syiah Kuala.

1.4 Batasan Masalah

Sesuai dengan tujuan penelitian, karena adanya keterbatasan yang ada maka

perlu adanya batasan-batasan sebagai berikut:

a) Daerah perencanaan adalah kecamatan Syiah kuala, Kota Banda Aceh,

Nanggroe Aceh Darussalam.

b) Mengukur dan menghitung volume sampah perhari selama 7 hari dari sumber

rumah tangga (domestik) di kecamatan Syiah Kuala.

c) Menghitung besarnya timbulan sampah.

d) Menghitung berat jenis, komposisi, kadar air, kadar kering, kadar volatil dan

kadar abu suatu sampel sampah.

e) Teknik pengelolaan sampah yang meliputi pewadahan/pemilahan,

pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir.

f) Pengambilan sampel dilakukan di perumahan di kecamatan Syiah Kuala.

g) Pengambilan sampel pada musim buah mangga, rambutan dan cempedak

(bulan Oktober tahun 2006).

1.5 Manfaat Penelitian

a) Dapat mengetahui dan merencanakan sistem manajemen persampahan di

kecamatan Syiah Kuala.



b) Sebagai bahan masukkan bagi PEMKOT Banda Aceh dan Dinas Kebersihan

dan Pertamanan (DKP) kota Banda Aceh dalam pengelolaan sampah

perkotaan.

c) Salah satu bentuk konkrit peneliti dalam upaya menjaga lingkungan.



1.6 Kerangka Penelitian Dan Perencanaan

Langkah - langkah yang dilakukan pada perencanaan pengelolaan sampah di

kecamatan Syiah Kuala adalah :

Ide Tugas Akhir

ir

Studv Pustaka

Pengumpulan Data

Pengumpulan data sekunder
(Peta topografi, peta tata guna lahan, peta administratif, jumlah penduduk, jumlah
rumah,data tentang kota, rencana umum tata ruang kota, tingkat pelayanan DKP,
jumlah armada pengangkutan sampah, jumlah TPS dan TPA)

Pengumpulan data primer
(Kuisoner, sampling ke TPS, timbulan sampah, berat jenis, volume
sampah, komposisi sampah, karakteristik sampah berupa kadar air, kadar
kering, kadar volatil dan kadar abu sampah)

Penel \t\anlsampling

Mengolah Data :
• Menganalisis Data Kuisoner
• Menghitung volume, berat jenis, kadar air,

kadar kering, kadar volatil, dan kadar abu
• Menghitung besarnya timbulan sampah

Perencanaan Pengelolaan Persampahan :
• Pewadahan

• Pengumpulan
• Pengangkutan
• Pengolahan

• Pembuangan Akhir

Gambar 1.1 Diagram Alir Perencanaan Pengelolaan sampah Di Kecamatan
Syiah Kuala



1.7 Sistematika Penulisan Laporan Penelitian Dan Perencanaan

Sistematika penulisan tugas akhir secara garis besar adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar permasalahan yang dibahas, seperti latar

belakang perencanaan, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan

masalah perencanaan dan manfaat penelitian.

BAB II GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Dalam bab ini akan diberikan gambaran umum mengenai kota Banda

Aceh khususnya Kecamatan Syiah Kuala dan pola manajemen sampah

sekarang di Kota Banda Aceh.

BAB HI TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan penjelasan mengenai teori-teori yang dipergunakan

sebagai landasan untuk pemecahan permasalahan.

BAB IV METODE PERENCANAAN

Bab ini berisikan tentang lokasi penelitian dan perencanaan, parameter

penelitian, teknik pengumpulan data, pencarian titik sampling dan

analisa data.

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan data - data hasil sampling, hasil pengolahan data

dengan berbagai metode perhitungan yang diperoleh dari analisa

laboratorium.



BAB VI PERENCANAAN PENGELOLAAN SAMPAH KECAMATAN

SYIAH KUALA

Bab ini berisi tentang perencanaan pengelolaan meliputi proyeksi

penduduk dan timbulan sampah, pewadahan, pengumpulan,

pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir.

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisikan kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran yang dianjurkan untuk pengembangan

penelitian yang selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB II

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

2.1 Dasar Pembentukan Kecamatan

Kecamatan Syiah Kuala merupakan salah satu kecamatan di kota Banda Aceh

yang terbentuk dengan Peraturan Pemerintah No.5 Tahun 1983 dan Peraturan Daerah

Kota Banda Aceh No.8 Tahun 2000 tentang pembentukan dan pemekaran kecamatan

dalam kota Banda Aceh yaitu dari 4 kecamatan menjadi 9 kecamatan.

Kantor kecamatan Syiah Kuala berlokasi di Jl. T. Lamgugob No.6 Banda Aceh

dengan ibukota kecamatan desa. Jumlah kemukiman yang ada dalam kecamatan

Syiah Kuala yaitu 3 kemukiman dengan 10 desa, yaitu :

• Mukim :

1. Mukim Kayee Adang meliputi:

a) DesaPineung c) Desa Ie masen kayee adang

b) Desa Lamgugob d) Desa Peurada.

2. Mukim Tgk. Syech Abd. Rauf meliputi :

a) Desa Jeulingke c) DesaDeah raya

b) DesaTibang d) DesaAluenaga

3. Mukim Tgk. Dilamnyong

a) Kopelma Darussalam

b) Desa Rukoh



Desa

Tabel 2.1 Luas Wilayah Desa Di Kecamatan Syiah Kuala

No. DESA
LUAS

(Ha)

1 ALUE NAGA 242,55

2 DEAH RAYA 178,25

3 TIBANG 230,75

4 JEULINGKE 154,4

5 RUKOH 95,25

6 KOPELMA DARUSSALAM 206,25
7 LAMGUGOB 95

8 PINEUNG 61,5

9 IE MASEN KAYEE ADANG 70,25

10 PEURADA 90,25

LUAS WILAYAH 1424,45
Sumber : Kantor Camat Syiah Kuala

2.2 Kondisi Geografis

Kecamatan Syiah Kuala mempunyai luas wilayah ± 1.424 Ha dengan batas

batas, antara lain :

• Utara berbatasan dengan Selat Malaka

• Selatan berbatasan dengan kecamatan Ulee Kareng

• Barat berbatasan dengan kecamatan Kuta Alam

• Timur berbatasan dengan kecamatan Darussalam, Kab. Aceh Besar.

Dengan tinggi rata-rata 0,8 meterdi atas permukaan laut.
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2.3 Klimatologi

Wilayah kota Banda Aceh terutama kecamatan Syiah kuala dipergaruhi dua

musim, yaitu musim barat (bulan April - Oktober) saat angin bertiup kearah barat,

serta musim timur (bulan Oktober - April) saat angin kebanyakan bertiup kearah

selatan dan timur. Selain itu musim kemarau terjadi pada bulan Mei - Agustus dan

musim hujan pada bulan September - April.

Curah hujan rata-rata kota Banda Aceh terutama kecamatan Syiah kuala

berkisar antara 1500 - 2250 mm/tahun. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan

Nopember, Desember dan Januari. Suhu udara rata-rata berkisar antara 24,9°C -

27,5°C dan suhu udara maksimum 32,8°C (pada bulan Juni) serta suhu udara

minimum 20,4°C (pada bulan September) dengan kelembaban nisbi antara 69 % -

81%.

2.4 Keadaan Penduduk

Kecamatan Syiah Kuala selama ini merupakan wilayah yang termasuk padat

penduduknya, hal ini dikarenakan wilayah kecamatan Syiah Kuala adalah salah satu

kawasan pendidikan yang ada di kota Banda Aceh, sehingga banyak penduduk

pendatang dari kabupaten / kota lain yang berdomisili di kecamatan Syiah Kuala

selama melanjutkan pendidikan di Kota Banda Aceh. Jumlah penduduk kecamatan

Syiah Kuala pada bulan Agustus 2006 berjumlah 37.638 jiwa dengan jumlah KK

sebanyak 6.486 KK.
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Berikut ini adalah tabel demografi jumlah penduduk di kecamatan Syiah Kuala

pada tahun 2006, yaitu :

Tabel 2.2 Demografi Jumlah Penduduk Di Kecamatan Syiah Kuala

Keadaan Bulan Januari s/d Agustus 2006

No. DESA

JUMLAH PENDUDUK (JIWA)
WNI WNA

L P L+P L P L+P

1 ALUE NAGA 871 510 1381

2 DEAH RAYA 281 116 397

3 TIBANG 507 400 907

4 JEULINGKE 3.572 3.464 7.036

5 RUKOH 4.235 4.580 8.815

6 KOPELMA DARUSSALAM 2.882 3.33 6.212

7 LAMGUGOB 1.566 1.432 2.998
8 PINEUNG 1.870 1.571 3.441

9 IE MASEN KAYEE ADANG 1.652 1.583 3.235

10 PEURADA 1.404 1.812 3.216

JUMLAH 18.840 18.798 37.638

Sumber : Kantor Camat Syiah Kuala
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Berikut ini adalah tabel datajumlah kepala keluarga di kecamatan Syiah Kuala

pada tahun 2006, yaitu :

Tabel 2.3 Data Kepala Keluarga Di Kecamatan Syiah Kuala

Keadaan bulan Januari s/d Agustus 2006

No. DESA

DATA PENDUDUK KEPALA

KELUARGA (KK)

WNI WNA

L P L+P L P L+P

1 ALUE NAGA 456 76 532

2 DEAH RAYA 130 70 200

3 TIBANG 213 92 305

4 JEULINGKE 759 228 987

5 RUKOH 485 151 636

6 KOPELMA DARUSSALAM 796 122 918

7 LAMGUGOB 529 76 605

8 PINEUNG 817 92 909

9 IE MASEN KAYEE ADANG 496 181 677

10 PEURADA 628 89 717

JUMLAH 5.309 1.177 6.486

Sumber : Kantor Camat Syiah Kuala

2.5 Kondisi Pengelolaan Sampah Saat Ini

2.5.1 Umum

Banda Aceh merupakan ibukota propinsi Nanggroe Aceh Darussalam di

samping sebagai ibukota kota daerah tingkat II Banda Aceh. Sebagai ibukota propinsi

dan kota tingkat II Banda Aceh dalam hal pengelolaan kebersihan kota atau masalah

sampah ditangani oleh Dinas Kebersihan Dan Pertamanan (DKP) yang didukung oleh

175 personil. Kota Banda Aceh pernah menerima Adipura sebagai lambang

kebersihan kota. Sehingga pengelolaan kebersihan/sampah di kota Banda Aceh perlu

ditingkatkan lagi untuk mempertahankan adipura.
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2.5.2 Aspek Institusi

• Bentuk Institusi

Sesuai dengan surat keputusan Walikota Banda Aceh No.061.1/47/1984, bentuk

institusi yang menangani kebersihan kota/sampah kota Banda Aceh adalah berupa

dinas yaitu Dinas Kebersihan Dan Pertamanan (DKP).

Sedangkan instansi terkait yang membantu DKP dalam operasional kebersihan

kota / sampah adalah :

1. Dinas Pasar, bertugas melaksanakan restribusi sampah pasar.

2. Bapeda Kota Banda Aceh, bertugas mengkoordinir perencanaan dan upaya

Pemda dalam peningkatan sarana / prasarana pengelolaan kebersihan.

3. Dinas Pekerjaan Umum Kota Banda Aceh, bertugas mengupayakan /

mengadakan sarana pengelolaan kebersihan.

4. Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Kota Banda Aceh, bertugas mengelola

restribusi sampah.

5. Swadaya masyarakat (LKMD), bertugas mengelola sampah di daerah

pemukiman dengan dibantu pengumpulan sampah dari rumah tangga ke

kontainer.

6. Camat / Lurah, sebagai penggerak kerja bakti setiap minggu / bulan dan

pengawasan pengumpulan sampah oleh warga di lingkungan dusun dan

desa.

14



• Struktur Organisasi

Struktur organisasi Dinas Kebersihan Dan Pertamanan (DKP) kota Banda Aceh

terdiri dari kepala dinas, subbagian tatausaha dan 4 seksi (seperti padagambar 3.1).

15
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2.5.3 Timbulan Sampah

Berdasarkan dari data Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Banda Aceh,

timbulan sampah di kota Banda Aceh sampai bulan Agustus 2006 adalah 646,51

m3/hari dan terangkut rata - rata adalah 513,65 m3/hari atau 79,45 %.

2.5.4 Daerah Pelayanan

Daerah pelayanan kebersihan / sampah kota BandaAceh meliputi daerah :

1 Pemukiman

2 Pasar / pertokoan

3 Perkantoran

4 Fasilitas umum

5 Penyapuan jalan / taman

Bentuk pelayanannya adalah :

1. Pelayanan individual door to door dengan truck 85 % (langsung) yang

dilakukan di rumah - rumah penduduk dan komersial di kota Banda Aceh.

2. Pelayanan komunal (dengan truck dan bak sampah) 15 % (tidak langsung)

yang dilakukan di kontainer yang ada di kota Banda Aceh.

2.5.5 Tingkat Pelayanan

Luas daerah pelayanan adalah 6.136 Ha (61,36 km2) dengan jumlah penduduk

yang harus dilayani adalah 215.868 jiwa. Sedangkan tingkat pelayanan yang ada di

kota Banda Aceh adalah sebagai berikut:
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• 70,28 % dari luas wilayah administrasi kota (4.312,38 Ha)

• 79,45 % dari timbulan sampah terangkut (513,65 m3/hari)

• 78,10 % dari jumlah penduduk kota Banda Aceh (151.712 jiwa)

Luas wilayah kecamatan yang terlayani oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan

kota Banda Aceh dalam pengelolaan sampah adalah :

Tabel 2.4 Luas Wilayah Pelayanan Pengelolaan Sampah Oleh DKP

Kota Banda Aceh

No. Kecamatan

Luas Wilayah

Kecamatan

(Ha)

Persentase

Terlayani

(%)

Luas Wilayah

Terlayani

(Ha)
1 Meuraxa 725,75 52,11 378,188
2 Jaya Baru 378 68,49 258,892
3 Baiturrahman 453,85 94,41 428,480
4 Banda Raya 478,875 61,77 295,801
5 Lueng Bata 534,125 63,81 340,825
6 Kuta Alam 1.004,725 100 1.004,725
7 Kuta Raja 521,225 62,95 328,111
8 Syiah Kuala 1.424,45 58,39 831,736
9 Ulee Kareng 615 70,57 434,006

Jumlah 6.136 632,50 4.300,765
Rata-rata 70,28

Sumb(ir : DKP Kota Banda Aceh



Penduduk kecamatan yang terlayani oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan

kota Banda Aceh dalam pengelolaan sampah adalah :

Tabel 2.5 Jumlah Penduduk Yang terlayani oleh DKP Kota Banda Aceh Dalam

Pengelolaan Sampah

No. Kecamatan

Jumlah

Penduduk

(Jiwa)

Persentase

Terlayani

(%)

Jumlah Penduduk

Terlayani

(Jiwa)
1 Meuraxa 10.736 62,60 6.722

2 Jaya Baru 15.587 78,53 12.240

3 Baiturrahman 36.637 96,70 35.428

4 Banda Raya 19.472 70,57 13.741

5 Lueng Bata 18.301 65,35 11.960

6 Kuta Alarm 48.086 100 48.086

7 Kuta Raja 7.396 80,30 5.939

8 Syiah Kuala 40.155 76,68 30.791

9 Ulee Kareng 19.498 72,15 14.068

Jumlah 215.868 703,88 178.975

Rata-rata 78,10
Sumber : DKP Kota Banda Aceh

2.5.6 Pola Pelayanan

Dinas Kebersihan Dan Pertamanan melakukan 2 polapelayanan, yaitu :

a. Sistem individual langsung dengan truck (85 %)

Sistem ini umumnya dilakukan di daerah pemukiman yang berpenghasilan

tinggi {high income) dan daerah komersial (pertokoan dan perkantoran) di

sepanjang jalan-jalan protokol / utama.

b. Sistem komunal (15 %)

Sistem ini umumnya dilakukan di daerah pemukiman dan jalan-jalan

lingkungan. Dinas Kebersihan Dan Pertamanan menyediakan bak-bak
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sampah dan kontainer dibeberapa tempat. Lalu petugas kebersihan

langsung mengangkut dengan truck (truck biasa / dump truck) diangkut ke

TPA kampung Jawa.

2.5.7 Pewadahan

Pewadahan yang digunakan untuk mengumpulkan sampah dari sumbernya

adalah sebagai berikut:

1. Pemukiman menggunakan kantong-kantong plastik lalu ditampung di

bak-bak sampah yang disediakan Dinas Kebersihan Dan Pertamanan kota

padatempat-tempat yang dirasa perlu.

2. Pertokoan dan perkantoran (komersial), masyarakat harus menyediakan

tempat pewadahan sampah berupa kantong plastik, keranjang, drum dan

Iain-lain, serta menempatkan sampah ke tempat tersebut kemudian Dinas

Kebersihan Dan Pertamanan kota dengan truck (biasa / dump truck)

mengangkut sampah-sampah tersebut langsung ke TPA.

3. Pasar, Dinas Kebersihan Dan Pertamanan menyediakan beberapa

kontainer dan bak-baksampah di daerah-daerah tertentu.

4. Terminal, Dinas Kebersihan Dan Pertamanan menyediakan beberapa

kontainer dan pihak pengelola terminal menyediakan tong-tong sampah

pada daerah tertentu.

5. Industri {home industry), menggunakan tempat sampah, berupa kantong

plastik, drum dan Iain-lain, kemudian Dinas Kebersihan Dan Pertamanan

mengangkut sampah tersebut langsung ke TPA dengan truck.
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6. Penyapuan jalan, para penyapu jalan menempatkan sampah-sampah jalan

pada karung-karung, lalu ditempatkan di bak-bak sampah yang ada

disekitarnya kemudian Dinas Kebersihan Dan Pertamanan langsung

mengangkut ke TPA menggunakan truck.

Pewadahan tersebut terdapat di jalan-jalan pusat kota dan tempat-tempat

umum dan disediakan oleh :

• Pemda = 30%

• Masyarakat = 65 %

• Lain-Iain = 5 %

100%

2.5.8 Tempat Pembuangan Sementara (TPS)

TPS dipergunakan untuk sarana pemindahan sampah yang akan dibawa ke

Tempat Pembuangan Akhir (TPA). TPS di kota Banda Aceh terdapat pada daerah

pemukiman yang berpenghasilan rendah berupa kontainer, kemudian Dinas

Kebersihan Dan Pertamanan mengangkut sampah dari TPS langsung ke TPA dengan

menggunakan truck armroll.
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Kontainersampah yangtersedia di kota BandaAceh sampai saat ini adalah 62

unit, yang tersebar di beberapa titik berikut ini :

Tabel 2.6 Titik Kontainer Sampah Di Kota Banda Aceh

No.
No.

Angkutan

Jumlah Titik

Kontainer
Titik Kontainer

1

DKP-16

DKP-41

DKP- 56

13

Pesantren Safiatuddin Lampriet
Stadion Lampineung

Jl. Pocut Baren

PKA Lampriet

Sp. BPKP

Kuta Alam (PMTOH)

Komp. RSU Zainoel Abidin

Kuburan Prada

Bantaran Sungai Kuta Alam

PHB Lampriet

Pasar rukoh (MIN Darussalam)
Asrama Haji

TPI

2

DKP- 40

DKP- 58

DKP- 73

15

Sp. Lueng Bata

Sp. Lamlagang (UNICEF)
Univ. Serambi Mekkah

Meunasah Meucap (Batoh)
Ateuk Munjeng

Pasar Kp. Ateuk Pahlawan

Peuniti

Kantor BRR Lueng Bata

Desa Lueng Bata

Pelabuhan Ulee Lheue

APK Keudah

Depan PJSDA (PU) 2

Asrama Kraton 1

Depan PJSDA (PU) 1
Mesjid Gp. Baro

3 DKP-57

DKP-74

12

Mako Polres

Pasar Lamnyong

Rumah Sakit Jiwa Lampriet
Pesantren Babunnajah Ulee
Kareng
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DKP-55

DKP-76

DKP-74

13

Stadion Gelanggang Darussalam
Darussalam Kantin

Jl. Inong Balee Darussalam

Pasar Ikan Peunayong

Jl. T.P Polem

Jl. Kartini

Jl. Pekan Baru (Dpn SMP 4)

Jl. T. Daud Syah (Pasar Buah)
Pasar Seutui

Sp. Sibayak

Lamteumen (Gudang Kurnia)

Rumkit Bhayangkara Lamteumen
Sp. Tiga

Asrama Perwira Geuceu

Terminal L-300 (Sp. Intendan)
Terminal Bus Seutui

Komp. Samsat Lamteumen

Geuceu Komplek
Mapolda NAD

Jl. Perabot Murah raya

Sp. Garuda
Sumber : DKP Kota Banda Aceh

2.5.9 Pengumpulan

Dinas Kebersihan Dan Pertamanan melakukan 2sistem pengumpulan, yaitu :

a. Sistem pelayanan individual.

b. Sistem pelayanan komunal

Dalam melaksanakan sistem pengumpulan ini dibagi dalam 3sistem, yaitu :

a) Sistem pelayanan door to door, dengan truck kecil yang kemudian

diangkut ke TPA.
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b) Sistem pelayanan komunal, dimana masyarakat mengantarkan sampah ke
tempat yang tersedia yaitu kontainer yang kemudian diangkut ke TPA.

c) Sistem dengan cara memusnahkan sampah sendiri.

2.5.10 Pengangkutan

Pelaksanaan pengangkutan sampah di kota Banda Aceh dilakukan oleh Dinas

Kebersihan Dan Pertamanan (DKP) dengan jumlah dan jenis angkut sampah seperti
pada tabel berikut ini :

Tabel 2.7 Armada Angkutan Sampah DKP Banda Aceh

Jenis Alat Angkut Jumlah

(buah)
Dump truck 21

Pick up 10

Wheel loader 4

Back hoe - loader 5

Wheel Back hoe 1

Truck tinja 11

Buldozer 5

Amrholl truck 11

Mobil siram 4

Truck pemadam 1

Press truck 4

Sweeper truck 1

Truck bak kayu 1

JUMLAH
;

79

Sumber : DKP Kota BandaAceh

Pengangkutan sampah untuk pemukiman dan komersial dilakukan pada pagi
hari jam 07.30 WIB dengan pertimbangan bahwa umumnya di lingkungan
pemukiman, penduduk pada pagi hari melakukan kegiatan di luar seperti pergi kerja,
sekolah dan ke pasar. Sedangkan untuk lingkungan pasar dilakukan pada malam hari,
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dengan pertimbangan pada malam hari aktivitas di pasar tidak berjalan dan segi
sanitasinya dapat terjaga.

Route jalan pengangkutan yang dilakukan Dinas Kebersihan Dan Pertamanan
Kota Banda Aceh adalah :

- Jl. Peunayong

- JI. Syiah kuala

- Jl. Iskandar Muda

- Jl. Pocut Baren

- Jl. Teuku Umar

- JL T. Nyak Arief

- Jl. Merduati

- Jl. WR. Supratman

- Jl. Peuniti

- Jl. Panglima Polim

2.5.11 Pembuangan Akhir

Tempat Pembuangan Akhir sampah kota Banda Aceh berada di kampung
jawa dan kampung pande kecamatan Kuta Alam dengan sistem sanitary landfill.

Jumlah sampah yang terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir periode bulan
Juli 2006 dan Agustus 2006adalah :

Tabel 2.8 Jumlah Sampah Yang Terangkut Ke TPA Kampung Jawa

No. Jenis Angkutan

Truck MSW

Truck DKP

Truck Armroll

Pick Up DKP

Pick Up Opr
Truck PMI

Jumlah

Volume Sampah
JerangkutjteTPA Kampung Jawa

Juli 2006

inrVbln)_
1.067

Agustus 2006

(m3/hr)
35,57

(m3/bln)
1.005

(m3/hr)
33,50

5.760

3.127

192

104,23

5.385

8.198

179,50

273,27
365

623

40

12,17

20,77

1,33

223

703

410

7,43

23,43

13,67
10.982 366,07

Sumber : DKP Kota BandaAceh
15.924 530,80
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Tingkat pelayanan sampah terangkut ke TPA periode bulan Juli 2006 dan
Agustus 2006 adalah :

Tabel 2.9 Tingkat Pelayanan Sampah Yang Terangkut Ke TPA Kampung Jawa

No. Bulan

Juli 2006

Agustus 2006

TingkatPelayanan
Volume

(m3/hr)
366,07

Persentase

(%)
54,79

530,80
Sumber : DKP Kota BandaAceh

79,45
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Profil TPA Kampung Jawa :

• Nama Daerah / lokasi TPA

• Letak TPA

• Luas Lahan TPA

• Jarak TPA dari

o Pusat Kota

o Pemukiman terdekat

o Sungai / badan air

o Laut / Pantai

• Sistem

o Pemadatan sampah

o Penggusuran sampah

• Prasarana

o Jalan masuk

o Jalan kerja

o Kantor pengelola

: Desa Kampung Jawa dan Kampung

Pande, kecamatan Kuta Alam.

: Sebelah Utara Kota Banda aceh.

: 13 Ha.

: 3,5 km

: 1km

: 10m

: 1km

: Sanitary Landfill

: Dengan Buldoser

: Dengan Buldoser

: Lebar 4 m dan panjang 2,3 km.

: Lebar 3 m
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Pengertian Sampah

Sampah menurut SNI 19-3242-1994 didefinisikan sebagai limbah yang

bersifat padat terdiri atas zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna

lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi

investasi lingkungan. Sampah umumnya dalam bentuk sisa makanan (sampah dapur),

daun - daunan, ranting pohon, kertas / karton, plastik, kain bekas, kaleng - kaleng,

debu sisa penyapuan dan sebagainya. Sampah dapat juga didefinisikan sebagai sisa

kegiatan sehari - hari manusia dan / atau dari proses alam yang berbentuk padat.

Sampah adalah bahan buangan sebagai akibat dari aktivitas manusia dan

hewan, yang merupakan bahan yang sudah tidak digunakan lagi, sehingga dibuang

sebagai barang yang tidak berguna (Sudarso, 1985).

Sampah adalah sisa-sisa bahan yang mengalami perlakuan-perlakuan, baik

karena telah sudah diambil bagian utamanya, atau karena pengolahan, atau karena

sudah tidak ada manfaatnya yang ditinjau dari segi sosial ekonomis tidak ada

harganya dan dari segi lingkungan dapat menyebabakan pencemaran atau gangguan

terhadap lingkungan hidup (Hadiwiyoto, 1983)
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3.2 Sumber Sampah

Pengetahuan tentang sumber dan jenis sampah serta data komposisi dan

besarnya timbulan sampah adalah dasar untuk perencanaan dan operasional

manajemen persampahan. Sumber sampah biasanya berkaitan dengan tata guna lahan

adalah :

Tabel 3.1 Sumber Sampah

Sumber Jenis sarana, kegiatan atau
lokasi dimana sampah
dihasilkan

Jenis Sampah

Permukiman Perumahan tunggal, apartemen,
rumah susun

Sisa makanan, kertas, karton,
plastik, kain, kulit, sampah kebun,
kayu, kaca, kaleng, almunium,
logam lain, sampah khusus
(furniture, barang elektronika, ban,
minyak oli, accu dsb), sampah
rumah tangga berbahaya lain.

Komersial Toko, restoran, pasar,
perkantoran, hotel/penginapan,
bengkel dsb.

Kertas, karton, plastik, kayu, sisa
makanan, kaca, logam, sampah
khusus (furniture, barang
elektronika, ban, minyak oli, accu
dsb), sampah B3.

Fasilitas Sosial Sekolah, Rumah sakit, kantor-
kantor pemerintahan.

Kertas, karton, plastik, kayu, sisa
makanan, kaca, logam, sampah
khusus, sampah B3.

Construction &

Demolition

Lokasi pembangunan, perbaikan
jalan, runtuhan bangunan, dsb

Kayu, logam, beton, debu dsb.

Public Services Street sweeping, taman,
kebersihan drainase, tempat-
tempat rekreasi lain

Sampah khusus, potongan kayu/
ranting, sampah-sampah dari
taman dan tempat rekreasi

Treatment Plant

& Incinerator

IPA, IPAL, IPALI Lumpur hasil pengolahan, abu

Industrial Konstruksi, pabrik, industri
ringan-berat, penyulingan,
Pembangkit listrik, dsb

limbah industri

Agricultural Sawah, perkebunan, pertenakan
dsb

Sisa makanan ternak, kotoran
ternak, sisa tanaman dsb.

(Tchobanoglous, Theisen, Vigil, 1993)
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3.3 Jenis Sampah

Sampah pada umumnya dibagi menjadi 2 jenis yaitu: (Hadiwiyoto, 1983).

• Sampah organik : yaitu sampah yang mengandung senyawa-senyawa organik

karena itu tersusun dari unsur-unsur seperti C,H,0,N dll (umumnya sampah

organik dapat terurai secara alami oleh mikroorganisme). Contohnya : sisa

makanan, kertas, karton, plastik, kain, karet, kulit, sampah halaman dan kayu.

• Sampah anorganik : sampah yang bahan kandungan non organik umumnya

sampah ini sangat sulit terurai oleh mikroorganisme. Contohnya : kaca,

kaleng, alumunium, logam-logam lain dan debu.

3.4 Karakteristik Sampah

Karakteristik sampah dapat dikelompokkan menurut sifat-sifatnya, yaitu :

a. Karaktristik fisika yaitu densitas, kadar air, kadar volatil, kadar abu, nilai

kalor dan distribusi ukuran.

b. Karakteristik kimia : khususnya yang menggambarkan susunan kimia

sampah yang terdiri dari unsur C, N, O, P, H, S.

Faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik sampah :

• Timbulan sampah : 250 s/d 1000 g/or/hari

• Berat jenis : 100 s/d 600 kg/m3

• Volume sampah : 0.5 s/d 10 1/or/hari.
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3.5 Komposisi Sampah

Menurut Tchobanoglous, Theisen, Vigil (1993), komponen sampah-sampah

terdiri dari:

1. Organik

a. Sisa makanan.

b.Kertas.

c.Karbon.

d.Plastik.

e. Karet.

2. Anorganik

a. kaca.

b.Aluminium.

c. Kaleng.

f. Kain.

g. Kulit.

h.Kebun atau halaman

i. Kayu

d. Logam lain,

e. Abu, debu.

Tabel dibawah ini menggambarkan tipikal komposisi sampah pemukiman

(sampah domestik) di negara maju.

Tabel 3.2 Komposisi Sampah Domestik Di NegaraMaju

Kategori Sampah % Berat % Volume

Kertas dan bahan-bahan kertas 32,98 62,61

Kayu/produk dari kayu 0,38 0,15

Plasik, kulit dan produk karet 6,84 9,06

Kain dan produk tekstil 6,36 5,1

Gelas 16,06 5,31

Logam 10,74 9,12

Bahan batu, pasir 0,26 0,07

Sampah organik 26,38 8,58
(Thah, 1979)
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Unsur pokok sampah domestik bervariasi sebagai berikut : (Tchobanoglous,

Theisen, Vigil, 1993)

• Sayuran atau bahan yang membusuk : 20 s/d 75 %

• Bahan berat/besar : 5 s/d 40 %

• Kertas-Plastik : 2 s/d 60 %

• Kaca :0s/dl0%

• Logam :0s/dl5%

Volume, berat jenis dan iklim lokal mempengaruhi :

• Metode dan kapasitas penyimpanan

• Jenis yang tepat dari kendaraan pengumpul

• Jumlah pegawai Optimum

• Frekuensi pengumpulan
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Berikut ini adalah perbandingan komposisi sampah negara miskin, menengah

(berkembang) dan maju, yaitu :

Tabel 3.3 Perbandingan Komposisi Sampah Antara Negara Miskin, Menengah

(Berkembang) Dan Maju.

Komponen Negara Miskin Negara Menengah Negara Kaya
Sampah Organik
• Sisa makanan 40 - 85 % 20 - 65 % 6-30 %

• Kertas 1-10% 8-30 % 20 - 45 %

• Karton 5-15%

• Plastik 1 - 5 % 2 - 6 % 2 - 8 %

• Kain 1 - 5 % 2-10% 2 - 6 %

• Karet 1 - 5 % 1 - 4 % 0 - 2 %

• Kulit 0 - 2 %

• Sampah halaman
• Kayu

1 - 5 % 1-10%

10-20%

1 - 4 %

Anorganik
• Kaca 1 -10% 1-10% 4-12%

• Kaleng 2 - 8 %

• Alumunium 1 - 5 % 1 - 5 % 0 - 1 %

• Logam lain 1 - 4 %

• Abu, debu dsb 1 - 40 % 1 - 30 % 1-10%

(Tchobanoglous, Theisen, Vigil, 1993)

3.6 Faktor-faktor yang mempergaruhi jenis dan jumlah sampah

Jenis dan jumlah sampah umumnya dipergaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :

(Anwar, 1979)

1. Letak Geografi

Letak geografi mempergaruhi tumbuh-tumbuhan dan kebiasaan

masyarakat, di dataran tinggi umumnya banyak sayur-sayuran, buah-
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buahan dan jenis tanaman tegalan yang akhirnya akan mempergaruhi jenis

dan jumlah sampah.

2. Iklim

Iklim yang banyak hujan akan membuat tumbuhan bertambah banyak

dibandingkan di daerah kering sehingga sampahnya juga lebih banyak.

3. Tingkat sosial ekonomi

Pada ekonomi yang baik maka daya beli masyarakat akan tinggi dan hasil

buangan sampah akan tinggi pula.

4. Kepadatan penduduk

Kepadatan penduduk kota jumlahnya tinggi maka akan menghasilkan

sampah yang banyak pula.

5. Kemajuan teknologi

Kemajuan teknologi mempergaruhi industri, dimana selanjutnya akan

menggunakan peralatan yang lebih baik, sehingga bahan makanan tidak

banyak yang terbuang danhasil buangannya dapat digunakan kembali.

3.7 Efek samping sampah terhadap manusia dan kesehatan.

A) Dampak terhadap kesehatan.

Lokasi pengolahan sampah yang kurang memadai (pembuangan sampah yang

tidak terkontrol) merupakan tempat yang cocok bagi beberapa organisme dan

menarik berbagai binatang seperti lalat dan anjing yang dapat menjangkitkan

penyakit. Potensi bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan adalah sebagai

berikut:
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1. Penyakit jamur yang dapat menyebar (misalnya jamur kulit).

2. Penyakit diare, chorela, tifus menyebar dengan cepat karena virus yang

berasal dari sampah dengan pengolahan tidak tepat dapat bercampur air

minum. Penyakit demam berdarah (heamorhagic fever) dapat juga

meningkat dengan cepat di daerah yang pengolahan sampahnya kurang

memadai.

3. Penyakit dapat menyebar melalui rantai makanan, salah satu contohnya

adalah suatu penyakit yang dijangkitkan oleh cacing pita (taenia).

Cacing ini sebelumnya masuk kedalam pencemaran binatang ternak

melalui makanan yang berupasisa makanan/ sampah.

4. Sampah beracun telah dilaporkan bahwa di Jepang kira-kira 40.000

orang meninggal akibat mengkomsumsi ikan yang telah terkontaminasi

oleh air raksa (Hg). Air raksa ini berasal dari sampah yang di buang ke

laut oleh pabrik yang memproduksi baterai dan akumulator.

B) Dampak terhadap lingkungan.

1. Lindi (leachete) yang masuk kedalam drainase atau sungai akan

mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan dapat mati sehingga

beberapa spesies akan lenyap, hal ini mengakibatkan berubahnya

ekosistem perairan biologis.

2. Selain mencemari air permukaan lindi juga berpotensi mencemari air

dalam tanah.
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3. Sampah yang dibuang ke saluran drainase atau sungai akan menyumbat

atau menghambat aliran air

4. Sampah yang kering menjadi relatif lebih mudah terbakar. Hal ini dapat

menimbulkan bahaya kebakaran.

C) Dampak terhadap keadaan sosial dan ekonomi.

1. Pengolahan sampah yang kurang baik akan membentuk lingkungan yang

kurang menyenangkan bagi masyarakat bau yang tidak sedap dan

pemandangan yang buruk karena karena sampah bertebaran kemana -

mana.

2. Memberikan dampak negatifterhadap kepariwisataan.

3. Pengolahan sampah yang tidak memadai menyebabakan rendahnya

tingkat kesehatan masyarakat. Hal ini penting disini adalah

meningkatnya pembiayaan secara langsung (untuk mengobati orang

sakit) dan pembiayaan secara tidak langsung (tidak masuk kerja dan

rendahnya produktivitas).

4. Pembuangan sampah ke badan air dapat menyebabkan banjir dan akan

memberikan dampak bagi fasilitas pelayanan umum seperti jalan,

jembatan, drainase dan Iain-lain.

5. Infrastruktur lain dapat juga dipengaruhi oleh pengolahan sampah yang

tidak memadai, seperti tingginya biaya yang diperlukan pengolahan air.

Jika sarana penampungan kurang atau tidak efisien, orang akan

cenderung membuang sampahnya di jalan. Hal ini mengakibatkan jalan

perlu lebih sering dibersihkan dan diperbaiki.
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3.8 Standarisasi Pengelolaan Sampah

Standar yang berhubungan dengan pengelolaan persampahan telah diterbitkan

oleh Departemen Pekerjaan Umum dan Badan Standarisasi Nasional (Anonim, 2003),

yaitu :

1. SK-SNI. S-04-1991-03, tentang Spesifikasi Timbulan Sampah untuk kota

kecil dan kota sedang di indonesia, standar ini mengatur tentang jenis

sumber sampah, besaran timbulan sampah berdasarkan komponen sumber

sampah serta besaran timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota.

2. SNI 19-2454-1991, tentang Tata Cara Pengelolaan Teknik Sampah

Perkotaan Standar ini mengatur tentang Persyaratan Teknis yang meliputi:

a. Teknik Operasional f. Pemindahan sampah

b. Daerah pelayanan g. Pengangkutan sampah

c. Tingkat Pelayanan h. Pengolahan

d. Pengumpulan sampah i. Pembuangan akhir

e. Pengumpulan sampah

Kriteria penentuan kualitas operasional pelayanan adalah:

a) Penggunaan jenis peralatan f) Tipe kota

b) Sampah terisolasi dari lingkungan g) Variasi daerah pelayanan

c) Frekuensi pelayanan h) Pendapatan dari retribusi

d) Frekuensi penyapuan i) Timbulan sampah musiman

e) Estetika

3. SNI 19-3964-1994, tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh

Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan. Standar ini mengatur tentang

38



tata cara pengambilan dan pengukuran contoh timbulan sampah yang

meliputi Lokasi, cara pengambilan, jumlah contoh, frekuensi pengambilan

serta pengukuran dan perhitungan.

3.9 Pengelolaan Sampah

Pengelolaan persampahan merupakan suatu aliran kegiatan yang dimulai dari

sumber penghasil sampai dengan ke tempat pembuangan akhir. Sampah dikumpulkan

untuk diangkut ketempat pembuangan untuk dimusnahkan. Atau sebelumnya

dilakukan suatu proses pengolahan untuk menurunkan volume danberat sampah.

Pengelolaan sampah suatu kota bertujuan untuk melayani penduduk terhadap

sampah yang dihasilkannya. Secara tidak langsung turut memelihara kesehatan

masyarakat serta menciptakan suatu lingkungan yang bersih, baik dan sehat.

Pengelolaan sampah pada saat ini merupakan masalah yang kompleks.

Masalah-masalah yang muncul akibat semakin berkembangnya kota, semakin banyak

sampah yang dihasilkan, semakin beraneka ragam komposisinya, keterbatasan dana

dan masalah lain yang berkaitan.

Pada dasarnya pengelolaan sampah ada dua macam yaitu, pengelolaan /

penanganan sampah setempat (pola individual) dan pola kolektif untuk suatu

lingkungan permukiman atau kota.

Penanganan setempat dimaksudkan penanganan yang dilaksanakan sendiri

oleh penghasil sampah dengan menanam dalam galian tanah pekarangannya atau

dengan cara lain yang masih dapat dibenarkan. Hal ini dimungkinkan bila daya

dukung lingkungan masih cukup tinggi, misalnya tersedianya lahan.
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Penanganan persampahan dengan pola kolektif, khususnya dalam teknis

operasional adalah suatu proses atau kegiatan penanganan sampah yang terkoordinir

untuk melayani suatu pemukiman atau kota. Pola ini kompleksitas yang besar karena

mencakup berbagai aspek yang terkait.

Aspek - aspek tersebut dikelompokkan dalam 5 aspek utama, yaitu aspek

institusi, hukum, teknik operasional, pembiayaan dan restribusi serta aspek peran

serta masyarakat.

Teknik operasional pengelolaan sampah perkotaan yang terdiri dari kegiatan

pewadahan / penyimpanan pada sumber sampah, kegiatan pengumpulan,

pengangkutan serta pembuangan sampai dengan pembuangan akhir harus bersifat

terpadu.

Bila salah satu kegiatan tersebut terputus atau tidak tertangani dengan baik,

maka akan menimbulkan masalah kesehatan, banjir / genangan, pencemaran air tanah

dan estetika.

Aliran terasebut harus diusahakan berlangsung dengan lancar dan kontinyu

dengan meniadakan segala faktor penghambat yang ada. Baik dari segi aspek

organisasi dan manajemen, teknik operasional, peraturan, pendanaan dan peran serta
masyarakat.

Dari segi teknik, banyak alternatif penanganan sampah yang sebenarnya dapat

diterapkan di Indonesia namun memerlukan dana investasi yang relatif besar, maka

sebelum melangkah pada teknologi yang canggih, kita perlu menggunakan teknologi
yang sesuai untuk kondisi indonesia.
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Diagram teknik operasional pengelolaan persampahan dapat dilihat pads

gambar di bawah ini :

TIMBULAN SAMPAH

PEWADAHAN, PEMILAHAN DAN
PENGOLAHAN DI SUMBER

PENGUMPULAN

PEMINDAHAN PEMILAHAN DAN

PENGOLAHAN

PENGANGKUTAN

PEMBUANGAN AKHIR

Gambar 3.1 Diagram Teknik Operasional Pengelolaan Sampah

3.10 Pewadahan Sampah

Pewadahan sampah adalah cara pembuangan sampah sementara di sumbernya

baik individual maupun komunal. Wadah sampah individual umumnya ditempatkan

di depan rumah atau bangunan lainnya. Sedangkan wadah sampah komunal

ditempatkan di tempat terbuka yang mudah diakses. Sampah diwadahi sehingga

memudahkan dalam pengangkutannya. Idealnya jenis wadah disesuaikan dengan
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jenis sampah yang akan dikelola agar memudahkan dalam penanganan selanjutnya,

khususnya dalam upaya daur ulang. Dengan adanya wadah yang baik, maka :

a. Bau akibat pembusukan sampah yang juga menarik datangnya lalat dapat

diatasi.

b. Air hujan yang berpotensi menambah kadar air di sampah dapat dikendalikan.

c. Pencampuran sampah yang tidak sejenis dapat dihindari.

(Enri Damanhuri, 2006)

Dalam pewadahannya sampah umumnya dibedakan menjadi dua yaitu :

1) Individual

Dimana di setiap sumber timbulan sampah terdapat tempat sampah. Misalnya

di depan setiap rumah dan pertokoan. Jenis pewadahan secara individual

biasanya adalah :

a. Ember plastik dengan penutup, kapasitas 7-10 liter, biasanya di

pergunakan di daerah dimana pengambilan sampah dilakukan setiap

hari.

b. Bak sampah plastik dengan penutup dan pegangan di kedua sisinya,

kapasitas 20-30 liter, biasanya untuk pengambilan sampah 2 kali

seminggu.

c Bak sampah dari galvanized steel atau plastik dengan penutup, kapasitas

30 - 50 liter, biasa digunakan di rumah tangga menengah keatas dengan

frekuensi pengambilan 2 kali seminggu. Material yang digunakan oleh

jenis ini haruslah bahan yang anti karat sehingga tahan lama.
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d. Kantong plastik, dengan volume sesuai kebutuhan dari pemakai. Untuk

jenis ini biaya yang dikeluarkan oleh rumah tangga (per tahun) biasanya

lebih besar dari jenis-jenis sebelumnya.

2) Komunal

Yaitu timbulan sampah dikumpulkan pada satu tempat sebelum sampah

tersebut diangkut ke TPA. Metode yang digunakan dalam pengumpulan

sampah secarakomunal biasanya yaitu:

a. Depo sampah, biasanya dipergunakan untuk menampung sampah dari

perumahan padat. Depo dibuat dari pasangan bata/batu dengan volume

antara 12-25 m, atau ekivalen dengan pelayanan terhadap 10 ribu jiwa.

Jarak maksimum untuk menempatkan depo adalah 150 m.

b. Bak dengan pintu tertutup, pewadahan komunal yang paling umum.

Biasanya terbuat dari kayu atau bata atau beton dengan pintu. Kapasitas

antara 1- 10 m3. Untuk bak dengan kapasitas 2m3 mampu melayani 2

ribu orang. Biasanya ditempatkan di pinggir jalan besar atau ditempat

terbuka.

c. Bak sampah tetap, biasanya pewadahan ini terbuat dari blok beton,

perbedaan jenis ini dengan bak dengan pintu penutup adalah tidak

adanya pintu pembuangan. Kapasitas biasanya tidak lebih dari 2m3.

d. Bak dari buis beton, biasanya digunakan di daerah dengan kepadatan

relatif rendah, ukuran relatif kecil dan relatif murah. Ukuran yang biasa

digunakan adalah diameter 1 meter.
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e. Drum 200 liter, pemanfaatan dari bekas drum minyak atau semacamnya.

Bagian dalam drum dicat dengan bitumen. Untuk jenis ini pengambilan

dilakukan setiap hari.

f. Bin baja yang mudah di angkat, biasanya dipergunakan di daerah

pemukiman kalangan atas, bin galvanis dengan kapasitas 100 liter untuk

10 keluarga.

Persyaratan bahan dalam pewadahan sampah adalah sebagai berikut:

1. Tidak mudah rusak dan kedap air, kecuali kantong plastik/kertas

2. Mudah untuk diperbaiki

3. Ekonomis, mudah diperoleh/dibuat oleh masyarakat

4. Mudah dan cepat dikosongkan

Penentuan ukuran volume ditentukan berdasarkan:

1. Jumlah penghuni tiap rumah

2. Tingkat hidup masyarakat

3. Frekwensi pengambilan / pengumpulan sampah

4. Cara pengambilan sampah (manual / mekanik)

5. Sistem pelayanan (individual / komunal)
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Lokasi penempatan wadah adalah sebagai berikut:

1. Wadah individual ditempatkan:

a. Di halaman muka (tidak di luar pagar)

b. Di halaman belakangan untuk sumber sampah dari hotel dan restoran.

2. Wadah komunal ditempatkan:

a. Tidak mengambil lahan trotoar (kecuali bagi wadah sampah pejalan

kaki).

b. Tidak di pinggirjalan protokol.

c Sedekat mungkin dengan sumber sampah.

d. Tidak mengganggu pemakai jalan atau sarana umum lainnya.

e. Di tepi jalan besar, pada suatu lokasi yang mudah untuk

pengoperasiannya.

3.11 Pengumpulan Sampah

Pengumpulan sampah adalah proses penanganan sampah dengan cara

pengumpulan dari masing-masing sumber sampah untuk diangkut ke tempat

pembuangan sementara atau ke pengolahan sampah skala kawasan atau langsung ke

tempat pembuangan atau pemrosesan akhir tanpa melalui proses pemindahan, dapat

dilakukan dengan 2 cara, yaitu :

1. Secara langsung {Door to door)

Pada sistem ini, proses pengumpulan dan pengangkutan sampah dilakukan

bersamaan. Sampah dari tiap-tiap sumber akan diambil, dikumpulkan dan

langsung diangkut ke tempat pemrosesan atau ke tempat pembuangan akhir.
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2. Secara tidak langsung (Communal)

Pada sistem ini, sebelum diangkut ke tempat pemrosesan, atau ke tempat

pembuangan akhir, sampah dari masing-masing sumber akan dikumpulkan

dahulu oleh sarana pengumpul seperti dalam gerobak tangan {hand cart) dan

diangkut ke TPS. Dalam hal ini, TPS dapat pula berfungsi sebagai lokasi

pemrosesan skala kawasan yang berguna untuk mengurangi jumlah sampah

yang harus diangkut ke pemrosesan akhir.

Pada sistem communal ini, sampah dari masing-masing sumber akan

dikumpulkan dahulu dalam gerobak tangan atau sejenisnya dan diangkut ke

TPS. Gerobak tangan merupakan alat pengangkut sampah sederhana yang

sering dijumpai di kota-kota Indonesia. Dan memiliki kriteria persyaratan

sebagai berikut:

- Mudah dalam loading dan unloading.

- Memiliki kontruksi yang ringan dan sesuai dengan kondisi jalan yang

ditempuh.

- Sebaliknya mempunyai tutup.

Tempat penampungan sementara (TPS) merupakan suatu bangunan atau yang

digunakan untuk memindahkan sampah dari gerobak tangan ke landasan, kontainer,

atau langsung ke truk pengangkut sampah. Tempat penampungan sementara berupa :

1. Transfer Station / Transfer Depo, biasanya terdiri dari :

a. Bangunan untuk ruangan kantor

b. Bangunan tempat penampungan / pemuatan sampah
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c. Pelataran parkir

d. Tempat penyimpanan peralatan

Untuk suatu lokasi transfer depo (TPS) diperlukan areal tanah minimal

200 m2. Bila lokasi ini berfungsi juga sebagai tempat pemrosesan sampah
skala kawasan maka dibutuhkan tambahan luas lahan sesuai aktivitas yang
dijalankan.

2. Container Besar (Steel Container) volume 6 - 10 m3 yang diletakkan di

pinggir jalan dan tidak mengganggu lalu lintas. Dibutuhkan landasan

permanen sekitar 25 -50 m2 untuk meletakkan kontainer. Dibanyak tempat di

kota - kota Indonesia, landasan ini tidak disediakan dan kontainer diletakkan

begitu saja di lahan tersedia. Penempatan sarana ini juga bermasalah karena

sulit untuk memperoleh lahan dan belum tentu masyarakat yang tempat

tinggalnya dekat dengan sarana ini bersedia menerimanya.

3. Bak-bak komunal yang dibangun permanen dan terietak di pinggir jalan

Hal yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan adalah waktu pengumpulan

dan frekuensi pengumpulan. Sebaiknya waktu pengumpulan sampah adalah

saat dimana aktivitas masyarakat tidak begitu padat, misalnya pagi hingga

siang hari. Frekuensi pengumpulan sampah menentukan banyaknya sampah

yang dapat dikumpulkan dan diangkut perhari. Semakin besar frekuensi

pengumpulan sampah maka semakin banyak volume sampah yang
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dikumpulkan per service per kapita. Bila sistem pengumpulan telah

memasukkan upaya daur ulang maka frekuensi pengumpulan sampah dapat

diatur sesuai dengan jenis sampah yang akan dikumpulkan. Dalam hal ini,

sampah kering dapat dikumpulkan lebih jarang.

Pola Pengumpulan Sampah

Beberapa hal penting yang perlu mendapat perhatian adalah :

1. Pengumpulan sampah harus memperhatikan :

a. Keseimbangan pembebanan tugas

b. Optimasi penggunaan alat

c. Minimasi jarak operasi

2. Faktor - faktor yang mempergaruhi pola pengumpulan sampah :

a. Jumlah sampah terangkut

b. Jumlah penduduk

c. Luas daerah operasi

d. Kepadatan penduduk dan tingkat penyebaran rumah

e. Panjang dan lebar jalan

f. Kondisi sarana penghubung (jalan, gang)

g. Jarak titik pengumpulan dengan lokasi

3. Jenis / pola pengumpulan sampah dapat dibagi menjadi :

a. Individual langsung

b. Individual tidak langsung

c. Komunal langsung
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d. Komunal tidak langsung

e. Penyapuan jalan dan taman.

Pola pengumpulan sampah terdiri atas :

a) Pola individual langsung oleh truk pengangkut menuju ke pemrosesan, dapat

diterapkan bila :

- Bila kondisi topografi bergelombang (rata - rata < 5 %), hanya alat

pengumpul mesin yang dapat beropersi, sedang alat pengumpul non mesin

akan sulit beroperasi.

- Kondisi jalan cukup lebar dan operasi tidak mengganggu pemakai jalan

lainnya.

- Kondisi dan jumlah alat memadai.

- Jumlahtimbulan sampah > 0,3 m3/hari.

- Biasanya daerah layanan adalah pertokoan, kawasan pemukiman yang

tersusun rapi, daerah elit danjalan protokol.

- Layanan dapat pula diterapkan pada daerah gang. Petugas pengangkut tidak

masuk ke gang, tetapi hanya akan memberi tanda bila sarana pengangkut

ini datang, misalnya dengan bunyi-bunyian.

b) Pola individual tidak langsung dengan menggunakan pengumpul sejenis

gerobak sampah, dapatditerapkan bila :

- Lahan untuk lokasi pemindahan tersedia. Lahan ini dapat difungsikan

sebagai tempat pemrosesan sampah skala kawasan.
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- Kondisi topografi relatif datar (rata - rata < 5 %), dapat digunakan alat

pengumpul non mesin (gerobak, becak).

- Alat pengumpul masih dapat menjangkau secara langsung.

- Lebar jalan atau gang cukup lebar untuk dapat dilalui alat pengumpul

tanpa mengganggu pemakai jalan lainnya.

- Terdapat organisasi pengelola pengumpulan sampah dengan sistem

pengendaliannya.

c) Pola komunal langsung oleh truk pengangkut dilakukan bila :

- Alat angkut terbatas.

- Kemampuan pengendalian personildan peralatan relatif rendah.

- Alat pengangkut sulit menjangkau sumber-sumber sampah individual

(kondisi daerah berbukit, gang /jalan sempit).

- Peran serta masyarakat tinggi.

- Wadah komunal ditempatkan sesuai dengan kebutuhan dan di lokasi

yang mudah dijangkau oleh alat pengangkut (truk).

- Pemukiman tidak teratur.

d) Pola komunal tidak langsung, dengan persyaratan sebagai berkut:

- Peran sertamasyarakat tinggi.

- Wadah komunal ditempatkan sesuai dengan kebutuhan dan di lokasi

yang mudah dijangkau alatpengumpul.

- Lahan untuk lokasi pemindahan tersedia. Lahan ini dapat difungsikan

sam sebagai tempat pemrosesan sampah skala kawasan.
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- Bagi kondisi topografi yang relatif datar (rata - rata < 5 %), dapat

digunakan alat pengumpul non mesin (gerobak, becak) dan bagi kondisi

topografi > 5 % dapat digunakan cara lain seperti pikulan, kontainer

kecil beroda dan karung.

- Lebar jalan / gang dapat dilalui alat pengumpul tanpa mengganggu

pemakai jalan lainnya.

- Harus adaorganisasi pengelola pengumpulan sampah.

e) Pola penyapuan jalan, dengan persyaratanh sebagai berikut:

- Juru sapu dapat mengetahui cara penyapuan untuk setiap daerah

pelayanan (tanah, lapangan rumput dan Iain-lain).

- Penanganan penyapuan jalan untuk setiap daerah berbeda tergantung

pada fungsi dan nilai daerah yang dilayani.

- Pengumpulan sampah hasil penyapuan jalan diangkut ke lokasi

pemindahan untuk kemudian diangkut ke pemrosesan akhir.

- Pengendalian personel dan peralatan harus baik.

Perencanaan operasional pengumpulan sampah harus memperhatikan :

1. Ritasi antara 1 - 4 rit per hari.

2. Periodesasi : untuk sampah mudah membusuk maksimal 3 hari sekali namun

sebaiknya setiap hari, tergantung dari kapasitas kerja, desain peralatan,

kualitas kerja, serta kondisi komposisi sampah. Semakin besar persentase

sampah organik, periodesasi pelayanan semakin sering. Untuk sampah kering,
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periode pengumpulannya dapat dilakukan lebih dari 3 hari 1 kali. Sedang

sampah B-3 disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

3. Mempunyai daerah pelayanan tertentu dan tetap.

4. Mempunyai petugas pelaksana yang tetap dan perlu dipindahkan secara

periodik.

5. Pembebanan pekeriaan diusahakan merata dengan kriteria jumlah sampah

terangkut, jarak tempuh, kondisi daerah dan jenis sampah yang akan diangkut.

3.12 Pengangkutan Sampah

Pengangkutan sampah adalah subsistem yang bersasaran membawa sampah

dari lokasi pemindahan atau dari sumber sampah secara langsung menuju tempat

pemrosesan akhir atau TPA.

Operasi pengangkutan yang ekonomis ditentukan oleh beberapa faktor. Untuk

mendapatkan biaya operasi yang serendah-rendahnya dan dengan pendayagunaan

peralatan yang efisien dan efektif dapat diusahakan dengan memperhatikan hal-hal

sebagai berikut:

1. Dipilih rute yang sependek-pendeknya dan sedikit hambatan.

2. Mempergunakan truk yang kapasitas daya angkutan maksimal yang

memungkinkan.

3. Mempergunakan kendaraan yang hemat bahan bakar.

4. Jumlah trip pengangkutan sebanyak mungkin dalam waktu yang diizinkan.
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Dengan optimalisasi pengangkutan diharapkan pengangkutan sampah menjadi

mudah, cepat dan biaya relatif murah. Di negaramaju, pengangkutan sampahmenuju

titik tujuan banyak menggunakan alat angkut dengan kapasitas besar yang digabung

dengan pemadatan sampah, seperti yang terdapat di Cilincing Jakarta.

Persyaratan untuk kendaraan pengangkutan sampah adalah :

1. Sampah harus tertutup selama pengangkutan, minimal ditutup denganjaring.

2. Tinggi bak maksimum 1,6 m.

3. Sebaiknya ada alat ungkit.

4. Kapasitas disesuaikan dengan kondisi jalan yang akan dilalui.

5. Bak truk / dasar container sebaiknya dilengkapi pengaman air sampah.

Beberapa jenis / tipe truk yang diopersikan pada pengangkutan ini, yaitu

sesuai dengan tabel berikut ini:
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3.13 Teknik-teknik pengolahan sampah

Tujuan Pengolahan sampah adalah :

1. Untuk memanfaatkan kembali benda-benda yang memiliki nilai ekonomi yang

dibuang / terbuang bersama sampah.

2. Untuk mendapatkan sistem transportasi dan operasi Final Disposal (TPA)

yang lebih efisien, dengan pengurangan volume dan berat sampah.

3. Untuk memanfaatkan energi yang terdapat dalam sampah.

Adapun teknik pengolahan sampah adalah sebagai berikut:

1) Pengomposan (Composting)

Composting adalah suatu cara pengolahan sampah organik dengan

memanfaatkan aktivitas bacteria untuk mengubah sampah menjadi kompos

(prosesfermentasi).

Manfaat pengomposan adalah :

a) Membantu meringankan beban pengelolaan sampah perkotaan.

Komposisi sampah di Indonesia sebagian besar terdiri atas sampah

organik, sekitar 50 % dan 60 % dapat dikomposkan.

b) Membantu pengolahan sampah perkotaan yaitu

- Memperpanjang umur tempat pembuangan akhir (TPA), karena semakin

banyak sampah yang dapat dikomposkan maka semakin sedikit sampah

yang dikelola TPA.

- Meningkatkan efisiensi biaya pengangkutan sampah, disebabkan jumlah

sampah yang diangkut ke TPA semakin berkurang.
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- Meningkatkan kondisi sanitasi perkotaan.

- Semakin banyak sampah yang dikomposkan diharapkan semakin

berkurang pula masalah pada kesehatan lingkungan masyarakat yang

timbul. Dalam proses pengomposan, panas yang dihasilkan dapat

mencapai 60°C, sehingga kondisi ini dapat memusnahkan mikroorganisme

patogen yang terdapat dalam sampah.

c) Dalam segi sosial kemasyarakatan, komposting dapat meningkatkan peran

serta masyarakat dalam pengelolaan sampah dan meningkatkan

pendapatan keluarga.

d) Mengurangi pencemaran lingkungan karena jumlah sampah yang dibakar

atau dibuang ke sungai menjadi berkurang. Selain itu, penggunaan

kompos pada lahan pertanian dapat mencegah pencemaran karena

berkurangnya pemakaian pupuk buatan dan obat-obatan kimia yang

berlebihan.

e) Membantu melestarikan sumber daya alam. Pemakaian kompos pada

perkebunan akan meningkatkan kemampuan lahan kebun dalam menahan

air, sehingga lebih menghemat kandungan air. Selain itu, pemakaian

humus sebagai media tanaman dapat digantikan oleh kompos sehingga

eksploitasi humus hutan dapat dicegah.

f) Pengomposan menghasilkan sumber daya baru dari sampah yaitu kompos

yang kaya akan unsur hara mikro.
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Prinsip-prinsip pengomposan

Proses pembuatan kompos adalah memanfaatkan proses penguraian alamiah

yang mengubah sampah organik secara terkendali menjadi bahan-bahan

organik yang bermanfaat. Tujuan pengendalian proses pembuatan kompos

adalah :

a. Agar secara estetika dapat diterima.

b. Meminimalkan terjadinya bau didalam proses penguraian bahan organik.

c. Menghindari perkembangbiakan serangga dan bau.

d. Menghancurkan organisme patogen yang ada di dalam sampah.

e. Menghilangkan spora jamur yang ada di dalam sampah.

f Mempertahankan kadar nutrien, N, P dan K.

g. Meminimalkan waktu proses pembuatan kompos.

h. Meminimalkan kebutuhan tanah unuk proses pembuatan kompos.

Beberapa faktor penting dalam perencanaan dan operasional pemuatan

kompos {high rate compostingprocess) :

a) Temperatur

Biasanya temperatur dalam reaktor akan mencapai 45°dalam waktu 2 hari.

Kondisi ini merupakan batas kehidupan bakteri mesopilik. Selanjutnya

proses ekomposisi diambil alih oleh bakteri thermopilik pada temperature

55°C - 75°C. Kondisi ini akan berakhir setelah 2 minggu. Proses

dekomposisi tergantung pada tersedianya kondisi yang sesuai dengan
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kehidupan bakteri. Hal tersebut meliputi ketersediaan nutrient, suplai

oksigen dan kelembaban.

b) Pengendalian pH

Parameter terakhir yang penting dalam mengevaluasi lingkungan mikroba

adalah pH dari bahan sampah. Sama hal nya dengan temperatur, pH

kompos bervariasi selama proses pengomposan. Pada awal proses

pengomposan, pH sampah antara 5-7. Pada 2-3 hari pertama setiap

proses pengomposan pH turun sampai 5 atau kurang, kemudian naik

kembali 8,5 pada proses selanjutnya pada kondisi aerobic.

c) Kadar Air

Kadar air adalah faktor yang amat menentukan dalam proses aerobic

composting. Beberapa hal yang penting diperhatikan adalah :

• Bila kadar air kurang dari 20 %, maka proses dekomposisi akan

berhenti.

• Bila kadar air melebihi 55%, maka air mulai mengisi celah pori antar

partikel sampah, akibatnya kadar oksigen berkurang dan akhirnya

menyebabkan kondisi menjadi anaerobic. Pada kondisi ini, temperatur

menurun drastis dan mulai terbentuk bau. Pada tahap thermopolik,

temperatur naik akibatnya kadar air menjadi berkurang, sehingga perlu

diberi air sampai proses berakhir.

d) C/N Ratio

Bakteri meggunakan karbon sebagai sumber makanan dan nitrogen untuk

pertumbuhan sel. Proses dekomposisi melibatkan pengurangan C/N ratio
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yang mungkin mulai dari 20 : 1 sampai 70 : 1 kemudian berkurang

sehingga karbon habis dan proses dekomposisi berhenti. C/N ratio akhir

dari proses dekomposisi adalah berkisar antara 15 : 1 dan 20 : 1 atau

mungkin lebih besar. C/N ratio permulaan adalah faktor yang menentukan

kecepatan dekomposisi. C/N ratio ideal pada awal proses dekomposisi

adalah antara 30 : 1 dan 35 : 1. Bila perbadingan melebihi 40 : 1, waktu

yang diperlukan akan meninggkat cukup tajam sedangkan bila kurang dari

30:1 tidak diharapkan karena kemungkian kekurangan kadar nitrogen.

2) Pembakaran sampah (Incinerator)

Pembakaran sampah dapat dilakukan pada suatu tempat misalnya lading atau

lapangan yang jauh dari segala kegiatan agar tidak mengganggu. Namun

demikian pembakaran ini sulitdikendalikan bila terdapat angin kencang, maka

sampah, arang sampah, abu, debu, dan asap akan terbawa ke tempat-tempat

sekitaraya yang tentu saja menimbulkan gangguan. Pembakaran yang paling

baik adalah dilakukan suatu instalasi pembakaran, karena dapat diatur

prosesnya, sehingga tidak mengganggu lingkungan. Pembakaran seperti ini

memerlukan biaya mahal .

Instalasi pembakaran disebut dengan incenerator. Proses pembakaran sampah

dengan Incenerator, mempunyai pertimbangan dalam memilih lokasi yaitu

ditempatkan di daerah komersial atau daerah industri tetapi diperhitungkan

tidak memberi pengaruh kurang baik bagi masyarakat sekitarnya dan faktor

fisik seperti meteorologi dan topografi kondisi lapangan.
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3) Recycling

Recycling merupakan salah satu teknik pengolahan sampah dimana dilakukan

pemisahan atas benda-benda bernilai ekonomi seperti : kertas, plastik, karet

kaca atau gelas dan Iain-lain dari sampah yang kemudian diolah sedemikian

rupa sehingga dapat digunakan kembali baik dalam bentuk yang sama atau

berbeda dari bentuk semula.

4) Reuse

Reuse merupakan teknik pengolahan sampah yang hampir sama dengan

recycling, bedanya reuse langsung digunakan tanpa ada pengolahan terlebih

dahulu.

5) Reduce

Reduce adalah usaha untuk mengurangi potensi timbulan sampah. Misalnya

tidak menggunakan bungkus kantong plastik yang berlebihan.

3.14 Pembuangan Akhir

Tempat pembuangan akhir (TPA) merupakan tempat dimana sampah

mencapai tahap akhir dalam pengelolaanya, sejak mulai timbulan di sumber,

pengumpulan, pemindahan / pengangkutan, pengolahan dan pembuangan.

TPA merupakan tempat dimana sampah diisolasi secara aman agar tidak

menimbulkan gangguan terhadap lingkungan sekitarnya. Karenanya diperlukan

penyediaan prasarana / sarana dan perlakuan yang benar agar keamanan tersebut

dapat dicapai dengan baik.
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Di TPA sampah masih mengalami proses penguraian secara ilmiah dengan

jangka waktu yang panjang. Beberapa jenis sampah memang dapat terurai dengan

cepat, sementara yang lain lebih lambat, bahkan beberapa jenis sampah tidak berubah

sampai puluhan tahun, misalnya plastik. Hal ini memberikan gambaran bahwa setelah

TPA selesai digunakanpun masih ada proses yang berlangsung dan menghasilkan zat-

zat (cairan leachate dan gas) yang dapat mengganggu lingkungan. Oleh karena itu

masih diperlukan pemantauan terhadap TPA yang telah ditutup.

Beberapa sistem pembuangan akhir (TPA) adalah :

1. Sistem Open Dumping

Merupakan sistem pembuangan akhir yang paling sederhana, dimana sampah

hanya ditimbun disuatu tempat tanpa tidak selanjutnya. Timbunan sampah

terbuka dapat menimbulkan gangguan terhadap lingkungan berupa bau, lalat,

pencemaran air, estetika, dan Iain-lain.

Keuntungan sistem ini adalah :

a) Operasi sangat mudah.

b) Biaya operasi dan perawatan murah.

c) Biaya investasi TPA relatif mudah.

Kerugian sistem ini adalah :

a) Timbul pencemaran udara oleh gas, debu, dan bau.

b) Cepat terjadi proses timbunan leachate, sehingga menimbulkan

pencemaran air tanah.
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c) Mendorong timbulnya sarang - sarang vektor penyakit (tikus, nyamuk dan

serangga lain).

d) Mengurangi estetika lingkungan

2. Sistem Controlled Landfill

Sistem ini adalah sistem open dumpingyang diperbaiki atau ditingkatkan yang

merupakan peralihan antara teknik, open dumping dan sanitary landfill. Pada

cara ini, penutupan sampah dengan lapisan tanah dilakukan setelah TPA

penuh dengan timbunan sampah yang dipadatkan atau setelah mencapai

tahap / periode tertentu, jadi penutupan dengan tanah tidak dilakukan setiap

hari tetapi dengan periode waktu yang lebih panjang.

Keuntungan sistem ini adalah :

a) Dampak negatif terhadap estetika lingkungan sekitarnya dapat dikurangi.

b) Kecil pengaruhnya terhadap estetika awal.

Kerugian sistem ini adalah :

a) Operasi relaif lebih sulit dibanding open dumping.

b) Biaya investasi lebih besar dari open dumping.

c) Biaya operasi dan perawatan relatif lebih besar dari opendumping.
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3. Sistem Sanitary Landfill

Sistem sanitary landfill adalah sistem pembuangan akhir sampah yang

dilakukan dengan cara sampah ditimbun dan dipadatkan, kemudian ditutup

dengan tanah sebagai lapisan penutup.

Keuntungan dari sistem ini adalah pengaruh timbunan sampah terhadap

lingkungan sekitarnya relatif lebih kecil dibandingkan sistem controlled

landfill.

Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam sistemsanitary dumping adalah :

a) Semua landfill adalah warisan bagi generasi mendatang.

b) Memerlukan lahan yang luas.

c) Pemilihan lokasi pembuangan harus memperhatikan dampak lingkungan.

d) Aspek sosial harus mendapat perhatian.

e) Harus dipersiapkan drainase dan sistempengumpulan gas.

f) Kebocoran kedalam sumber air tidak dapat ditolerir (kontaminasi dengan

zat - zat beracun).

g) Memerlukan pemantauan terus menerus.

Sistem operasi sanitary landfill terdiri 4 metode, yaitu :

1. Metode Area

a) Dapat diterapkan pada lokasi yang relatif datar.

b) Sampah membentuk sel - sel yang saling dibatasi oleh tanah penutup.

c) Setelahpengurukan akan membentuk slope.

d) Penyebaran danpemadatan sampah dengan kemiringan.
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2. Metode slope I ramp

a) Sebagian tanah digali.

b) Sampah diurug dengan tanah.

c) Tanah penutup diambil dari tanah galian.

d) Setelah lapisan pertama selesai, operasi berikutnya adalah dengan

metode area.

3. Metode parit (trench)

a) Site digali, sampah ditebarkan dalam galian kemudian dipadatkan dan

ditutup harian.

b) Digunakan bila air tanah cukup rendah sehingga zona non aerasi

dibawah landfillcukup tinggi.

c) Dapat digunakan pada daerah datar dan sedikit bergelombang.

d) Operasi selanjutnya seperti metode area.

4. Metodepit / canyon / quarry

a) Memanfaatkan cekungan tanah yang ada (misalnya bekas tambang).

b) Pengurungan sampah mulai dari dasar.

c) Penyebaran dan pemadatan sampah seperti metode area.

4. Sistem Improved SanitaryLandfill

Merupakan pengembangan dari sistem sanitary landfill, dimana seluruh lindi

yang dihasilkan akan dikumpulkan dan ditampung menggunakan sistem

perpipaan yang dipasang pada bagian dasar TPA.
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Pengolahan dapat dilakukan di lokasi atau disalurkan ke Instalasi Pengolahan

Air Limbah (IPAL). Dasar TPA dibuat kedap air dengan memberikan lapisan

tanah Hat setebal ± 60 cm yang padat sehingga permeabilitas lapisan tersebut

kurang dari 10 cm/detik. Atau ditutup dengan lembaran karet atau plastik

khusus.

5. Sistem Semi Aerobic Sanitary Landfill

Sistem ini merupakan pengembangan pengembangan dari sistem improved

sanitary landfill. Untuk mempercepat proses dekomposisi sampah dilakukan

dengan penambahan udara (02) kedalam timbunan sampah melalui pipa vent.

(Martin Darmasetiawan, 2004)

3.15 Hipotesis

Komponen sampah yang paling dominan dihasilkan oleh penduduk kecamatan

Syiah Kuala adalah sampah organik yang mudah membusuk. Pengelolaan yang

paling sesuai adalah komposting. Sedangkan sampah anorganik dilakukan dengan

recycling, reduce dan reuse.

Untuk pewadahan perlu dilakukan pemisahan antara organik dengan

anorganik. Pengumpulan dan pengangkutan sampah diperlukan alat angkut berupa

gerobak sampah dan arm roll truck.
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BAB IV

METODE PERENCANAAN

4.1 Lokasi Penelitian Dan Perencanaan

Penelitian dilakukan di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh dan

Laboratorium Fisika Material FMIPA Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) Banda

Aceh.

4.2 Parameter Penelitian

Penelitian ini dilakukan pengujian sampel sampah yang meliputi:

1 Jumlah Timbulan Sampah

2 Berat jenis

3 Komposisi sampah

4 Kadar air

5 Kadar kering

6 Kadar volatil

7 Kadar Abu

4.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik untuk mengumpulkan data yang

dibutuhkan. Untuk mendukung penyusunan laporan tugas akhir, jenis data yang

dikumpulkan terdiri dari :
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4.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang didapat langsung dari pengamatan di lapangan

dengan berdasarkan SNI 19-3964-1994 . Data primer yang diperlukan pada

tugas akhir ini adalah :

A. Timbulan Sampah

Timbulan Sampah adalah banyaknya sampah yang dihasilkan per orang

per hari dalam satuan volume maupun berat. Sampah yang diambil adalah

sampah domestik pada masing-masing rumah.

Langkah - langkah pengambilan dan pengukuran contoh timbulan sampah

adalah sebagai berikut:

1. Cara pengambilan

Pengambilan sampel sampah dilakukan di sumber sampah di masing

rumah yang telah ditentukan.

2. Frekuensi

Pengambilan sampel dilakukan dalam 7 hari berturut-turut pada lokasi

yang sama pada setiap pukul 07.30 WIB.

3. Peralatan dan perlengkapan

a) Alat pengambil sampel berupa kantong plastik dengan volume

40 liter.

b) Alat pengukur volume sampel berupa kotak berukuran 20 cm x

20 cm x 100 cm, yang dilengkapi dengan skala tinggi.

c) Timbangan (0 - 5) kg
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d) Perlengkapan berupa alat pemindah (seperti sekop) dan sarung

tangan.

4. Cara Pengerjaan

a) Tentukan lokasi pengambilan sampel

b) Tentukan jumlah tenaga pelaksana

c) Lakukan pengambilan dan pengukuran sampel timbulan dan

komposisi sampah sebagai berikut:

- Bagikan kantong plastik yang sudah diberi tanda kepada

sumber sampah satu hari sebelumdikumpulkan ;

- Catat jumlahunit masing - masing penghasil sampah ;

- Kumpulkan seluruh kantong plastik yang sudah terisi

sampah ;

- Angkut seluruh kantong plastikke tempat pengukuran ;

Timbang kotak pengukur ;

- Tuang secara bergiliran sampel tersebut ke kotak pengukur

401;

- Hentak 3 kali kotak sampel dengan mengangkat kotak

setinggi 20 cm, lalu jatuhkan ke tanah ;

- Ukur dan catat volume sampah (Vs);

- Timbang dan catat berat sampah (Bs);

Timbang bak pengukur 500 1;

Ukur dan catat volume sampah ;

Timbang dan catat berat sampah ;
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Pilah sampel berdasarkan komponen komposisi sampah ;

Timbang dan catat berat sampah ;

B. Berat Jenis

Dalam perhitungan berat jenis sampah menggunakan rumus sebagai

berikut:

„ . . , Berat Sampah (kg)
Berat jenis sampah - b

Volumesampah(m3)

C. Komposisi Sampah

Komposisi sampah didapatkan dari sampah yang ada di TPS.

Komposisi sampah dihitung menggunakan rumus :

%Komponen= B^ komponen (kg) xlQQ%
Berat totalsampah {kg)

Cara Pengerjaan :

1. Setelah sampel sampah dari TPS ditimbang, dikeluarkan sampah dari

dalam kotak uji.

2. Pisahkan sampah berdasarkan komponen - komponen yang terdapat

dalam sampel sampah.

3. Timbangdan catat berat tiap komponen.
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D. Kadar Air Sampah

Kadar air dan kadar kering sampah dihitung dengan menggunakan rumus

o/K , • Berat cawan isi(a)-Berat cawan isi(b)
Berat cawan isi(a)-Berat cawan kosong

%Kadar kering =(l 00 %- %kadar air)

xlOO (>

1. Peralatan dan perlengkapan

a) Perlengkapan berupa alat pemindah seperti sekop dan sarung

tangan.

b) Cawan petri

c) Oven 105°C

2. Cara Pengerjaan :

a) Sampel sampah dari penetapan komposisi, dicampur kembali.

b) Sampel tersebut dibagi dalam 4 bagian, dari tiap bagian tersebut

pisahkan masing-masing 1 sekop. Campurkan kembali bagian

terpisah tersebut kemudian dibagi 4, pisahkan dari tiap bagian

sejumlah sampel sampai kira-kira berat campurannya 100 gr.

c) Timbang cawan petri kosong (sudah dipanaskan dalam oven 105°C

selama 2 jam), kemudian dicatat.

d) Masukkan sampel sampah ± 100 gr dalam cawan petri tersebut.

Timbang dan catat (a gr).

e) Panaskan cawan tersebut dalam oven 105°C selama 2 jam, atau

75°C selama semalam.

f) Setelah 2 jam, keluarkan cawan. Biarkan agak dingin, kemudian

masukkan dalam desikator dan ditimbang. Masukkan kembali
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dalam oven 105°C selama 1jam. Keluarkan cawan, biarkan agak

dingin dan ditimbang kembali.

g) Jika berat cawan belum konstan, masukkan kembali ke dalam oven

105°C selama 1 jam. Lakukan seterusnya sampai berat cawan

konstan (b gr).

E. Kadar Volatil

Kadar volatil dan kadar abu sampah dihitung dengan menggunakan

rumus :

%kadar volatil = ^^ krus isi (a) -Berat krus isi (b) ^
Berat krus isi (a)- Berat krus kosong

%Abu =(\00%-%kadar volatil)

1 Peralatan Dan Perlengkapan :

a) Perlengkapan berupa alat pemindah seperti sarung tangan.

b) Cawan krus

c) Oven600°C

d) Pengerus

2 Cara Kerja :

a) Sampel sampah kering hasil penetapan kadar air, digerus sampai

halus.

b) Timbang cawan krus kosong yang sudah dipanaskan selama 1jam

dalam oven 600°C, kemudian dicatat.
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c) Kedalam cawan tersebut ditimbang sampel kering dan halus ± 4 gr.

Catat beratnya (a gr).

d) Masukkan cawan krusdalam oven 600°C selama 2 jam.

e) Matikan oven dibiarkan temperatur oven turun, kemudian

keluarkan cawan dan biarkan dingin lalu dimasukkan ke desikator.

Timbang cawan (b gr).

4.3.2 Data Sekunder

Data sekunder yang berasal dari kantor Dinas Kebersihan Dan Pertamanan,

Bapeda Propinsi, BPS, Kecamatan dan instansi terkait lain. Ada pun data yang

akan diambil :

1. Peta Topografi.

2. Peta Tata guna lahan.

3. Peta Administratif.

4. Jumlah Penduduk 10 tahun terakhir.

5. Jumlah Rumah.

6. Data tentang Kota Banda Aceh.

7. Rencana Umum Tata Ruang Kota Banda Aceh.

8. Tingkat pelayanan Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Banda Aceh.

9. Jumlah Armada Pengangkutan Sampah.

10. Jumlah TPS yang ada di kecamatan Syiah Kuala.

11. TPA
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4.4 Pencarian Titik Sampling

Pada perencanaan ini hanya mengambil sampel di sumber sampah domestik.

Jumlah rumah yang akan dilakukan sampling didapatkan dengan metode

pengambilan acak {random sampling) untuk mengetahui jumlah rumah yang

mewakili dari seluruh rumah yang ada di setiap kecamatan yang akan dilakukan

sampling. Jumlah sampel yang mewakili ditentukan dengan perhitungan berdasarkan

jumlah rumah di tiap kecamatan.

Penentuan jumlah sampel juga dapat didasarkan pada pendekatan praktis

berdasarkan jumlah penduduk (untuk jumlah penduduk < 10 juta jiwa) yaitu ;

S=CdJPs~ (Damanhuri, 2006)

Dimana:

S = Jumlah sampel (jiwa)

Ps =populasijiwa

Cd = koefisien pemukiman

Cd > 1 : Kepadatan penduduk padat

Cd = 1 : Kepadatan penduduk normal

Cd< 1 : Kepadatan penduduk jarang

Jumlah penduduk kecamatan Syiah Kuala pada tahun 2006 = 37.638 jiwa.
Cd=l

Maka jumlah sampel (S) adalah

S = CdJFs

S = W37.638 =194,005 jiwa * 194 jiwa
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Jika :

• Jumlah sampel (S) = 194 jiwa

• Jumlah anggota keluarga (n) = 4 orang/KK

• Jumlah KK yang disampling (K) adalah

S 194
K = - = = 48,5 KK * 49 KK

n 4

4.5 Analisa Data

Untuk mengetahui data kuisoner, banyak timbulan sampah, volume sampah,

berat jenis sampah, komposisi sampah, kadar air, dan kadar volatil yang akan diteliti,

maka dilakukan analisa data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Sedangkan untuk memudahkan pengolahan data, maka dipergunakan software

statistik, misalnya dengan Microsoft Excel.
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pengukuran dan Perhitungan Berat Sampah DanVolume Sampah

Pengukuran volume sampah dari masing-masing sumber menggunakan wadah

kotak kayu berbentuk balok yang telah diketahui ukurannya (20 x 20 x 100 cm) dan

berat: 2 kg

Berikut ini adalah tabel hasil penghitungan berat, volume dan berat jenis

sampah yang didapatkan dari pengukuran di lapangan :

Tabel 5.1 Data Hasil Perhitungan Berat, Volume Dan Berat Jenis

Sampah Rumah Tangga

No

Sampel
Berat

(Kg/orang/hari)

Volume

(Liter/orang/hari)
Berat Jenis

(Kg/m3)
1 0,18 0,65 276,35
2 0,29 1,06 273,99
3 0,39 2,26 175,65
4 0,28 1,07 264,37
5 0,17 0,72 233,58
6 0,14 0,55 247,37
7 0,18 0,75 238,36
8 0,22 0,96 224,77
9 0,37 1,49 247,08

10 0,21 0,72 292,43
11 0,29 1,17 250,65
12 0,34 1,09 315,89
13 0,21 0,65 323,29
14 0,15 0,70 220,98
15 0,25 0,96 260,52
16 0,17 0,72 240,23
17 0,15 0,61 242,03
18 0,29 1,11 258,13
19 0,16 0,69 226,72
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Pengambilan contoh dilakukan pada 10 desa yang berada di kecamatan Syiah

Kuala dengan jumlah sampling adalah 49 KK. Berdasarkan hasil pengambilan sampel

pada 49 KK, maka berat sampah rata-rata per hari adalah 0,23 kg/orang/hari dan

Volume sampah rata-rata per hari adalah 0,90 L/orang/hari, maka :

Berat jenis sampah =

Berat jenis sampah =
0,90 / / orang Ihari

Berat jenis sampah = 0,25993 kg/l = 259,93 kg Im3

Berat sampah

Volumesampah

0,23 kg Iorang I hari

5.2 Perhitungan Komposisi Sampah

Komposisi sampah ditentukan berdasarkan pengambilan sampel di lokasi.

Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2 Hasil Pengukuran Rata-rata Komposisi Sampah Di Kecamatan

Syiah Kuala

TPS
Berat

Total

(kg)

Kertas Plastik Organik Kaca Lain-lain

(kg) (%) (kg) (%) (kg) (%) (kg) (%) (kg) (%)
1 20,71 3,5 16,90 3,29 15,86 7,14 34,47 5,34 25,79 1,44 6,97

2 21,60 3,14 14,55 4,24 19,64 7,66 35,45 5,06 23,41 1,50 6,94

3 21,39 2,76 12,89 4,26 19,91 6,67 31,20 6,04 28,26 1,66 7,76

Jumlah 63,70 9,40 44,34 11,79 55,41 21,47 101,11 16,44 77,46 4,60 21,67
Rata-

rata 21,23 3,13 14,78 3,929 18,47 7,156 33,71 5,481 25,82 1,534 7,22
Sumber : Hasil Pengukuran di lapangan
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Berikut adalah gambar grafik komposisi sampah di kecamatan Syiah Kuala

40.00

35.00
o"- 30.00

o> 25.00
0! 20.00

a> 15.00

1> 10.00
a. 5.00

0.00

KOMPOSISI SAMPAH KECAMATAN SYIAH KUALA

33.71

-2Sr&

14.78
18.47

Jenis Sampah

j a Kertas • Plastik a Organik DKaca BLain-lain

Gambar 5.1 Grafik Komposisi Sampah Kecamatan Syiah Kuala

Komposisi sampah pada penelitian ini adalah komponen kertas 14,78 %,

komponen plastik 18,47%, komponen organik 33,71 %, komponen kaca 25,82 % dan

komponen lain 7,22 %.
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5.3 Karakteristik Sampah

Berikut ini adalah tabel hasil penghitungan kadar air, kadar kering, kadar volatil

dan kadar abu sampah yang didapatkan dari pengujian di laboratorium :

Tabel 5.3 Karakteristik Sampah Di Kecamatan Syiah Kuala

Sampel
Kadar

Air

Kadar

Kering
Kadar

Volatil

Kadar

Abu

1 52,28 47,72 50,58 49,42
2 43,35 56,65 43,68 56,32
3 51,39 48,61 54,2 45,80
4 45,74 54,26 46,15 53,85
5 45,03 54,97 55,43 44,57
6 51,33 48,67 52,64 47,36
7 47,01 52,99 42,37 57,63

Jumlah 336,13 363,87 345,05 354,95
Rata-

rata 48,02 51,98 49,29 50,71
Sumber : 4asil Pene litian di lapangan

5.3.1 Kadar Air Dan Kadar Kering Sampah

Kadar air yang didapat pada penelitian ini adalah 48,02 % dan kadar kering

adalah 51,98 %. Karena kadar air kurang dari 55 % maka kondisi masih aerobik dan

terjadi pengomposan yang baik.

5.3.2 Kadar Volatil Dan Kadar Abu Sampah

Kadar volatil yang didapat pada penelitian ini adalah 49,29 % dan kadar abu

adalah 50,71 %. Hal ini disebabkan oleh komposisi sampah organik (33,71 %) lebih

besar dibandingkan sampahanorganik (66,29 %).
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5.4 Hasil Kuisoner

5.4.1 Data Responden

1. Jenis Kelamin responden

Berikut ini adalah tabel jenis kelamin responden

Tabel 5.4 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki - laki 31 63,27

Perempuan 18 36,73

Tabel 5.4 menunjukkan jenis kelamin responden. Jumlah responden laki-laki

sebanyak 31 responden (63,27 %) dan perempuan sebanyak 18 responden

(36,73 %). Berdasarkan data jenis kelamin responden ini diharapkan bisa

mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala.

2. Status di rumah responden

Berikut ini adalah tabel status di rumah responden

Tabel 5.5 Status Di Rumah Responden

Status Frekuensi Persentase (%)
Ayah 29 59,18

Ibu 18 36,74

Anak 2 4,08

Tabel 5.5 menunjukkan status responden di rumah. Jumlah responden yang

berstatus ayah sebanyak 29 responden (59,18 %), berstatus ibu sebanyak 18

responden (37,74 %) dan berstatus anak sebanyak 2 responden (4,08 %).

Berdasarkan data status di rumah responden ini diharapkan bisa mewakili

masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala.
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3. Usia responden

Berikut ini adalah tabel usia responden :

Tabel 5.6 Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase (%)
< 20 tahun

20 - 40 tahun 23 46,94

41 -60 tahun 24 48,98

> 60 tahun 2 4,08

Tabel 5.6 menunjukkan usia responden. Jumlah responden berusia 20-40 tahun

sebanyak 23 responden (47 %), berusia 41-60 tahun sebanyak 24 responden (49

%) dan berusia > 60 tahun sebanyak 2 responden (4 %). Berdasarkan data Usia

responden ini diharapkan bisa mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah

Kuala.

4. Pendidikan Terakhir Responden

Berikut ini adalah tabel pendidikan terakhir responden

Tabel 5.7 Pendidikan terakhir responden

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SD

SMP 5 10,20
SMA 16 32,65
Akademi 8 16,34
S-l 14 28,57
S-2 5 10,20
S-3 1 2,04

Tabel 5.7 menunjukkan pendidikan terakhir responden. Jumlah responden

berpendidikan terakhir SMP sebanyak 5 responden (10,2 %), SMA sebanyak 16

responden (32,6 %), Akademi sebanyak 8 responden (16,3 %), S-l sebanyak 14

responden (28,6 %), S-2 sebanyak 5 responden ( 10,2 %) dan S-3 sebanyak 1
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responden (2 %). Berdasarkan data pendidikan terakhir responden ini

diharapkan bisa mewakili masyarakat umum Kecamatan Syiah Kuala dalam

pengetahuan penanganan sampah.

5. Penghasilan Per Bulan Responden

Berikut ini adalah tabel Penghasilan per bulan responden

Tabel 5.8 Penghasilan per bulan responden

Penghasilan / bulan Frekuensi Persentase (%)
< 500.000

500.000- 1.000.000 11 22,45

1.050.000-3.000.000 35 71,43

> 3.000.000 3 6,12

Tabel 5.8 menunjukkan penghasilan perbulan responden. Jumlah responden

berpenghasilan 500.000-1.000.000 sebanyak 11 responden (22,45 %),

berpenghasilan 1.050.000-3.000.000 sebanyak 35 responden (71,43 %) dan

berpenghasilan > 3.000.000 sebanyak 3 responden (6,12 %). Berdasarkan data

penghasilan per bulan responden ini diharapkan bisa mewakili perokonomian

dan kesejahteraan masyarakat umum Kecamatan Syiah Kuala.

6. Jumlah Anggota Keluarga Responden

Berikut ini adalah tabel jumlah anggota keluarga responden

Tabel 5.9 Jumlah Anggota Keluarga Responden

Jumlah Anggota

Keluarga (jiwa)
Frekuensi

Persentase

(%)
<3 21 42,86

4-6 22 44,90

7-9 5 10,20

>9 1 2,04
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Tabel 5.9 menunjukkan jumlah anggota keluarga responden. Jumlah anggota

keluarga responden < 3 orang sebanyak 21 responden (42,86 %), 4-6 orang

sebanyak 22 responden (44,90 %), 7-9 orang sebanyak 5 responden (10,20 %)

dan > 9 orang sebanyak 1 responden (2,04 %). Berdasarkan data jumlah anggota

keluarga responden ini diharapkan bisa mewakili masyarakat umum kecamatan

Syiah Kuala.

5.4.2 Manajemen sampah di rumah

1. Tempat Sampah yang digunakan :

Berikut ini adalah tabel tempat sampah yang digunakan responden :

Tabel 5.10 Tempat Sampah Yang Digunakan Responden

Tempat Sampah Frekuensi Persentase (%)
Kantong Plastik 17 34,69

Keranjang Sampah 32 65,31

Tong Sampah Umum

Tabel 5.10 menunjukkan tempat sampah yang digunakan. Kantong plastik

sebanyak 17 responden (34,69 %), keranjang sampah sebanyak 32 responden

(65,31 %). Berdasarkan data tempat sampah yang digunakan responden ini

diharapkan bisa mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala dalam

pengelolaan sampah di rumah.
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2. Berapa banyak tempat sampah yang digunakan ?

Berikut ini adalah tabel jumlah tempat sampah yang digunakan responden

Tabel 5.11 Jumlah Tempat Sampah Yang Digunakan Responden

Jumlah Tempat
Sampah

Frekuensi
Persentase

(%)
1

2 40 81,63

3 8 16,33

>3 1 2,04

Tabel 5.11 menunjukkan banyaknya tempat sampah yang digunakan. 2 buah

tempat sampah sebanyak 40 responden (81,63 %), 3 buah sebanyak 8

responden (16,33 %) dan > 3 buah sebanyak 1 responden (2,04). Berdasarkan

data jumlah tempat sampah yang digunakan responden ini diharapkan bisa

mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala dalam pengelolaan sampah

di rumah.

3. Sampah yang dibuang sehari dari rumah :

Berikut ini adalah tabel banyaknya sampah yang dibuang responden setiap

hari :

Tabel 5.12 Banyaknya Sampah Yang Dibuang Responden Setiap Hari

Sampah yang
dibuang

Frekuensi Persentase (%)

< 2 kantong plastik
besar ukuran 1 kg

32 65,31

3-5 kantong plastik
besar ukuran 1 kg

17 34,69

> 5 kantong plastik
besar ukuran 1 kg

Tabel 5.12 menunjukkan banyaknya sampah yang dibuang setiap hari. Jumlah <

2 kantong plastik besar ukuran 1 kg sebanyak 32 responden (62,31 %) dan 3-5
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kantong plastik besar ukuran 1 kg sebanyak 17 responden (34,69 %).

Berdasarkan data banyaknya sampah yang dibuang responden setiap hari

diharapkan bisa mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala dalam

pengelolaan sampah di rumah.

4. Cara pembuangan yang dilakukan :

Berikut ini adalah tabel cara pembuangan sampah yang dilakukan responden :

Tabel 5.13 Cara Pembuangan Sampah Yang Dilakukan Responden

Cara Pembuangan Frekuensi Persentase (%)
Dibuang Sendiri 29 59,18

Diangkut Petugas 20 40,82

Tabel 5.13 menunjukkan cara pembuangan sampah. Dibuang sendiri sebanyak

29 responden (59,18 %) dan diangkut petugas sebanyak 20 responden

(40,82 %). Berdasarkan data cara pembuangan sampah yang dilakukan

responden ini diharapkan bisa mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah

Kuala dalam pengelolaan sampah di rumah.

Dibuang sendiri, kemana :

Berikut ini adalah tabel lokasi pembuangan dengan cara dibuang sendiri yang

dilakukan responden :

Tabel 5.14 Lokasi Pembuangan Dengan Cara Dibuang Sendiri Yang Dilakukan

Responden

Dibuang Sendiri ke Frekuensi Persentase (%)
Halaman 8 27,59

Terpusat di kampong 5 17,24

TPS 16 55,17
Sungai
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Tabel 5.14 menunjukkan lokasi pembuangan dengan cara dibuang sendiri.

Halaman sebanyak 8 responden (27,59 %), terpusat di kampong sebanyak 5

responden (17,24 %) dan TPS sebanyak 15 responden (51,72 %). Perbedaan

antara dibuang terpusat di kampong dengan TPS adalah kalau terpusat di

kampong, sampah ditumpuk di lahan atau tanah kampong yang kosong dan

ditumpuk seperti open dumping. Sedangkan di TPS, sampah diangkut setiap

hari oleh DKP kota Banda Aceh. Berdasarkan data lokasi pembuangan sampah

yang dilakukan responden ini diharapkan bisa mewakili masyarakat umum

kecamatan Syiah Kuala dalam pengelolaan sampah di rumah.

5. Petugas kebersihan mengambil sampah di rumah Anda :

Setiap hari sebanyak 20 responden (100 %) dari 20 responden yang

pengambilan sampahnya diangkut oleh petugas.

6. Perlakuan terhadap sampah di sumber timbulan :

Berikut ini adalah tabel perlakuan terhadap sampah di sumber timbulan yang

dilakukan responden :

Tabel 5.15 Perlakuan Terhadap Sampah Di Sumber Timbulan

Perlakuan Frekuensi Persentase (%)
Pemilahan 1 2,04
Pemakaian

kembali 3 6,12
Tidak ada 45 91,84
Lainnya

Tabel 5.15 menunjukkan perlakukan yang dilakukan responden terhadap

sampah di sumber timbulan. Perlakuan dengan pemilahan sebanyak 1responden

(2,04 %), pemakaian kembali sebanyak 3 responden (6,12 %) dan tidak ada
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sebanyak 45 responden (91,84 %). Berdasarkan data perlakuan terhadap sampah

di sumber timbulan dilakukan responden ini diharapkan bisa mewakili

masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala dalam meminimalisasi dan

pengelolaan sampah di rumah.

7. Jenis pengangkut yang digunakan petugas kebersihan waktu mengambil

sampah di rumah anda :

Angkutan pick up menjadi pengangkut sampah 20 responden (100 %) dari 20

responden yang pengambilan sampahnya diangkut oleh petugas.

5.4.3 Pemungutan Restribusi sampah

1. Anda pernah membayar restribusi sampah :

Peran serta masyarakat dalam membayar restribusi sampah adalah sangat baik

dengan semuanya membayar restribusi 20 responden yang pengambilan

sampahnya diangkut oleh petugas.

2. Restribusi sampah yang anda bayar setiap bulan :

Besarnya restribusi sampah setiap bulan adalah Rp. 10.000. Berdasarkan data

restribusi sampah yang dibayar setiap bulan oleh responden diharapkan bisa

mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala dalam pengelolaan

sampah.

3. Restribusi sampah yang dipungut setiap bulan :

Tanggapan responden terhadap restribusi sampah setiap bulan adalah tidak

mahal.
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4. Restribusi sampah yang dipungut setiap bulan :

Pembayaran yang dilakukan responden terhadap restribusi sampah setiap bulan

melalui petugas DKP.

5.4.4 Pengelolaan sampah di rumah

1. Apakah anda mengetahui tentang perbedaan sampah yang mudah

membusuk dan tidak mudah membusuk ?

Responden sudah mengetahui tentang perbedaan antara sampah mudah

membusuk dan tidak mudah membusuk.

2. Apakah ada pemulung yang mengambil sampah di rumah anda ?

Berikut ini adalah tabel tentang apakah ada pemulung yang mengambil sampah

di rumah responden :

Tabel 5.16 Apakah Ada Pemulung Yang Mengambil Sampah

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)
Ya 46 93,88
Tidak 3 6,12

Tabel 5.16 menunjukkan Apakah adapemulung yang mengambil sampah. Yang

menjawab ya sebanyak 46 responden (93,88 %)dan tidak 3 responden (6,12 %).

Berdasarkan data apakah ada pemulung yang mengambil sampah di rumah

responden ini diharapkan bisa mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah

Kuala dalam daur ulang sampah.
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3. Apakah anda sering memanfaatkan barang bekas untuk digunakan

menjadi barang yang berguna ?

Berikut ini adalah tabel tentang pemanfaatan barang bekas yang dilakukan

responden :

Tabel 5.17 Pemanfaatan Barang Bekas

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)
Ya 48 97,96

Tidak 1 2,04

Tabel 5.17 menunjukkan pemanfaatan barang bekas. Yang menjawab ya

sebanyak 48 responden (97,96 %) dan tidak sebanyak 1 responden (2,04).

Berdasarkan data pemanfaatan barang bekas ini diharapkan bisa mewakili

masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala dalam daur ulang sampah dan

meminimalisasi jumlah sampah.

4. Apakah anda merasa terganggu bila ada sampah di sekitar anda ?

Perhatian responden terhadap adanya sampah di sekitar kita sangat baik dan

merasa terganggu dengan adanya sampah.

5. Perlukah anda membersihkan sampah yang berserakan ?

Perhatian responden dalam membersihkan sampah yang berserakan sangat baik

dan merasa terganggu dengan adanya sampah.
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5.4.5 Pengelolaan sampah yang dilakukan Dinas Kebersihan Dan Pertamanan

(DKP) kota Banda Aceh.

1. Sistem manajemen sampah yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Dan

Pertamanan (DKP) Kota Banda Aceh :

Berikut ini adalah tabel tentang tanggapan responden terhadap sistem

manajemen sampah yang dilakukan oleh DKP Kota Banda Aceh :

Tabel 5.18 Tanggapan Responden Terhadap Sistem Manajemen Sampah Yang

Dilakukan Oleh DKP Kota Banda Aceh

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)
Sangat tidak baik
Tidak baik

Kurang baik 6 12,24
Cukup baik 19 38,78
Baik 24 48,98

Sangat baik

Tabel 5.18 menunjukkan tanggapan responden terhadap sistem manajemen

sampah yang dilakukan DKP kota Banda Aceh. Yang menjawab kurang baik

sebanyak 6 responden (12,24 %), cukup baik sebanyak 19 responden (38,78 %)

dan baik sebanyak 24 responden (48,98 %). Berdasarkan data pandangan

responden tentang sistem manajemen sampah yang dilakukan DKP Kota Banda

Aceh diharapkan bisa mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala

dalam menilai kinerja DKP Kota Banda Aceh dalam pengelolaan sampah.
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2. Cara kerja pengambilan sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan :

Berikut ini adalah tabel tentang tanggapan responden terhadap cara kerja

pengambilan sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan :

Tabel 5.19 Tanggapan Responden Terhadap Cara Kerja Pengambilan Sampah

Yang Dilakukan Oleh Petugas Kebersihan

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)
Sangat tidak baik
Tidak baik

Kurang baik 7 14,29
Cukup baik 20 40,82

Baik 22 44,90

Sangat baik

Tabel 5.19 menunjukkan tanggapan responden terhadap cara kerja pengambilan

sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan. Yang menjawab kurang baik

sebanyak 7 responden (14,29 %), cukup baik sebanyak 20 responden (40,82 %)

dan baik sebanyak 22 responden (44,90 %). Berdasarkan data pandangan

responden tentang cara kerja pengambilan sampah yang dilakukan petugas

kebersihan ini diharapkan bisa mewakili masyarakat umum kecamatan Syiah

Kuala dalam menilai kinerja DKP Kota Banda Aceh dalam pengelolaan

sampah.
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3. Waktu pengambilan sampah di rumah anda yang dilakukan oleh petugas

kebersihan :

Berikut ini adalah tabel tentang waktu pengambilan sampah di rumah anda

yang dilakukan oleh petugas kebersihan :

Tabel 5.20 Tanggapan Responden Terhadap Waktu Pengambilan Sampah Yang

Dilakukan Oleh Petugas Kebersihan

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)
Sangat tidak baik
Tidak baik

Kurang baik 1 2,04
Cukup baik 6 12,24
Baik 20 40,82
Sangat baik 22 44,90

Tabel 5.20 menunjukkan tanggapan responden terhadap waktu pengambilan

sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan. Yang menjawab tidak baik

sebanyak 1 responden (2,04 %), kurang baik sebanyak 6 responden (12,24 %),

cukup baik sebanyak 20 responden (40,82 %) dan baik sebanyak 22 responden

(44,90 %). Berdasarkan data pandangan responden tentang waktu pengambilan

sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan diharapkan bisa mewakili

masyarakat umum kecamatan Syiah Kuala dalam menilai kinerja DKP Kota

Banda Aceh dalam pengelolaan sampah.

Dari data kuisoner yang diambil dari responden ini, secara umum pengelolaan

sampah di kecamatan Syiah kuala ini sudah baik. Karena masyarakat sudah

mengetahui jenis sampah yang mudah membusuk dan sukar membusuk,

sehingga memungkinkan dilakukan pemilahan. kinerja yang dilakukan oleh

DKP kota Banda Aceh sudah baik karena sudah melakukan pengambilan

sampah yang teratur.
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BAB VI

PERENCANAAN PENGELOLAAN SAMPAH

KECAMATAN SYIAH KUALA

6.1 Proyeksi

Proyeksi pada perencanaan ini terdiri dari :

1. Proyeksi penduduk

2. Proyeksi timbulan sampah

6.1.1 Pertumbuhan Penduduk

Berikut ini adalah tabel metode pencarian rasio penduduk di Kota Banda Aceh

yang didapatkan dari hasil perhitungan, yaitu :

Tabel 6.1 Metode Pencarian Rasio

No Tahun

Jumlah

Penduduk
Tingkat Pertumbuhan

(jiwa) Aritmatik Geometrik Exponensial

1 1996 225.100

2 1997 231.900 0,030 0,030 0,030

3 1998 238.900 0,030 0,030 0,030

4 1999 245.900 0,029 0,029 0,029

5 2000 216.100 -0,121 -0,121 -0,121

6 2001 218.300 0,010 0,010 0,010

7 2002 221.050 0,013 0,013 0,013

8 2003 223.829 0,013 0,013 0,013

9 2004 239.146 0,068 0,068 0,0684

Jumlah 0,008 0,008 0,008
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Contoh perhitungan rasio penduduk tahun 1997 adalah :

Aritmatika :r=^"7 ~/>19%^ x100%
•"19%

rJ231.900-225.100)xl00
225.100

Geometrik :r=(P™ ~P*™)x 100%
* 1996

r=(231.900-225.lQ0)x|0
225.100

Eksponensial: r=^"^x100%
-* 1996

r=(ai.900-225.IOO)
225.100

Berikut ini adalah grafik pertumbuhan penduduk kota Banda Aceh

Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota Banda Aceh

tahun 1996-2004
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Gambar 6.1 Grafik Pertumbuhan Penduduk Kota Banda Aceh
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6.1.2 Deviasi Rata - rata Backward Projection Metode Geometrik

Berikut ini adalah tabel deviasi rata-rata backward projection metode

geometrik di Kota Banda Aceh yang didapatkan dari hasil perhitungan, yaitu :

Tabel 6.2 Deviasi Rata-rata Perhitungan Backward Projection Metode

Geometrik

No Tahun

Jumlah

Penduduk

(jiwa)
n

Backward

Projection
Deviasi

1 1996 225.100 -8 224.320 780

2 1997 231.900 -7 226.122 5.778

3 1998 238.900 -6 227.938 10.962

4 1999 245.900 -5 229.769 16.131

5 2000 216.100 -4 231.614 -15.514

6 2001 218.300 -3 233.475 -15.175

7 2002 221.050 -2 235.350 -14.300

8 2003 223.829 -1 237.240 -13.411

9 2004 239.146 0 239.146 0

Jumlah -2.750

Contoh Perhitungan Backward Projection metode geometrik tahun 1996

adalah :

BackwardVrojection = P2m4 x (1 + r)"

BackwardProjection = 239.146x (1 + 0,008)~8 = 224.320

Deviasi = P]996 - BackwardPr ojectionmb

Deviasi = 225.100 - 224.320 = 780
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6.1.3 Deviasi Rata-rata Backward Projection Metode Aritmatika

Berikut ini adalah tabel deviasi rata - rata backward projection

metode aritmatika di Kota Banda Aceh yang didapatkan dari hasil

perhitungan, yaitu :

Tabel 6.3 Deviasi Rata-rata Perhitungan Backward Projection Metode

Aritmatika

No Tahun

Jumlah

Penduduk

(jiwa)
n

Backward

Projection
Deviasi

1 1996 225.100 -8 239.138 -14.038

2 1997 231.900 -7 239.139 -7.239

3 1998 238.900 -6 239.140 -240

4 1999 245.900 -5 239.141 6.759

5 2000 216.100 -4 239.142 -23.042

6 2001 218.300 -3 239.143 -20.843

7 2002 221.050 -2 239.144 -18.094

8 2003 223.829 -1 239.145 -15.316

9 2004 239.146 0 239.146 0

Jumlah

-10.228

Contoh Perhitungan Backward Projection metode aritmatika

tahun 1996 adalah:

BackwardPr ojection = P2004 +{rxn)

Backward Pr ojection = 239.146 + (0,008 x (-8)) = 239.138

Deviasi = Pm6 - Backward Pr ojectionmb

Deviasi = 225.100-239.138 = -10.228
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6.1.4 Deviasi Rata-rata Backward Projection Metode Exponensial

Berikut ini adalah tabel deviasi rata-rata backward projection

metode exponensial di Kota Banda Aceh yang didapatkan dari hasil

perhitungan, yaitu :

Tabel 6.4 Deviasi Rata-rata Perhitungan Backward Projection

Metode Exponensial

No Tahun

Jumlah

Penduduk

(jiwa)
n

Backward

Projection
Deviasi

1 1996 225.100 -8 217.954 7.146

2 1997 231.900 -7 220.497 11.403

3 1998 238.900 -6 223.069 15.831

4 1999 245.900 -5 225.671 20.229

5 2000 216.100 -4 228.304 -12.204

6 2001 218.300 -3 230.968 -12.668

7 2002 221.050 -2 233662 -12.612

8 2003 223.829 -1 236.388 -12.559

9 2004 239.146 0 239.146 0

Jumlah 507

Contoh Perhitungan Backward Projection Metode Exponensial tahun 1996

adalah :

Backward Pr ojection = P2004 x er"

Backward Pr ojection = 239.146 x 2,718

Deviasi = P]996 - BackwardPr ojection

Deviasi = 225.100-217.954 = 7.146

-8x0.008

1996

= 217.954
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6.1.5 Proyeksi Penduduk

Perhitungan proyeksi penduduk digunakan trend perhitungan dari Kota Banda

Aceh karena data penduduk kecamatan Syiah Kuala banyak yang hilang akibat dari

kebakaran kantor pada tahun 2000 dan bencana tsunami pada tahun 2004 .

Dari data penduduk Kota Banda Aceh didapatkan metode proyeksi penduduk

sebelumnya dengan didapatkan metode geometrik. Sehingga metode geometrik yang

akan dipakai sebagai metode proyeksi penduduk kecamatan Syiah Kuala dengan

rumus : Pn = Po x (l+r)n, sehingga didapatkan proyeksi penduduk kecamatan Syiah

Kuala adalah sebagai berikut:

Tabel 6.5 Proyeksi Penduduk Kecamatan Syiah Kuala

No
Tahun

Proyeksi
Po r l + r

Proyeksi

Penduduk

1 2007 37.638 0,008 1,008 37.939

2 2008 37.638 0,008 1,008 38.243

3 2009 37.638 0,008 1,008 38.549

4 2010 37.638 0,008 1,008 38.857

5 2011 37.638 0,008 1,008 39.168

6 2012 37.638 0,008 1,008 39.481

7 2013 37.638 0,008 1,008 39.797

8 2014 37.638 0,008 1,008 40.115

9 2015 37.638 0,008 1,008 40.436

10 2016 37.638 0,008 1,008 40.760

11 2017 37.638 0,008 1,008 41.086

12 2018 37.638 0,008 1,008 41.415

13 2019 37.638 0,008 1,008 41.746

14 2020 37.638 0,008 1,008 42.080

15 2021 37.638 0,008 1,008 42.416
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Contoh Perhitungan Proyeksi Penduduk Dengan Metode Geometri tahun

2007, yaitu :

r = 0,008

Po = P2006= 37.638 jiwa

Pn =Pox{\ + r)"

Pm)1 = 37.638 x(l + 0.008)'

P.2007 37.939jiwa

Berikut ini adalah grafik proyeksi penduduk kecamatan Syiah Kuala :

Grafik Proyeksi Penduduk

4 r Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2007 - 2021
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Gambar 6.2 Grafik Proyeksi Penduduk Kecamatan Syiah Kuala
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6.1.6 Proyeksi Timbulan Sampah

Berikut ini adalah tabel proyeksi timbulan sampah di kecamatan Syiah Kuala

yang didapatkan dari hasil perhitungan, yaitu :

Tabel 6.6 Proyeksi Timbulan Sampah Di Kecamatan Syiah Kuala

No. Tahun

Jumlah

Penduduk

(Jiwa)

Timbulan

Sampah

(1/org/hari)

Berat

Jenis

(kg/m3)

Volume

Sampah

(m3/hari)

Berat

Sampah

(kg/hari)
1 2007 37.939 0,90 259,93 34,15 8.875,34

2 2008 38.243 0,90 259,93 34,42 8.946,45
3 2009 38.549 0,90 259,93 34,69 9.018,04
4 2010 38.857 0,90 259,93 34,97 9.090,09
5 2011 39.168 0,90 259,93 35,25 9.162,84
6 2012 39.481 0,90 259,93 35,53 9.236,07
7 2013 39.797 0,90 259,93 35,82 9.309,99
8 2014 40.115 0,90 259,93 36,10 9.384,38
9 2015 40.436 0,90 259,93 36,39 9.459,48
10 2016 40.760 0,90 259,93 36,68 9.535,27
11 2017 41.086 0,90 259,93 36,98 9.611,54
12 2018 41.415 0,90 259,93 37,27 9.688,50
13 2019 41.746 0,90 259,93 37,57 9.765,93
14 2020 42.080 0,90 259,93 37,87 9.844,07
15 2021 42.416 0,90 259,93 38,17 9.922,67

Perhitungan Proyeksi Timbulan sampah tahun 2021 :

Folume Sampah - Volume sampah x Jumlah Penduduk

i/i c i 0,90 I/org/hari x 42.416 org „„ , ,Volume Sampah = ^ « = 38,17 m3 Ihari
10001/m3

Berat Sampah = Volume Sampahx Berat Jenis

Berat Sampah = 241,26 m31 hari x259,93 kg Im3 =9.922,67 kg Ihari

101



6.2 Pemilahan Dan Pewadahan

6.2.1 Pemilahan

Sumber sampah yang paling besar di kecamatan Syiah Kuala adalah berasal dari

sampah domestik. Sampah domestik di kecamatan Syiah Kuala memiliki komposisi

organik 33,71 %, kertas 14,78 %, plastik 18,47 %, kaca 25,82 % dan Iain-lain 7,22 %.

Volume sampah kecamatan Syiah Kuala berdasarkan komposisi sampah pada tahun

2021 adalah:

a) Organik

Organik = 33,71 % x Volumesampah

Organik = 33,71%x 38,17 m31 hari = 12,87 m31 hari

- Sampah organik yang akan dijadikan kompos adalah 25,71 % dari volume

keseluruhan sampah organik, yaitu :

=25,71^° x12,87 m31 hari =9,82 m31 hari
33,71%

Sampah organik bisa yang dijadikan kompos yaitu bekas sayur - sayuran,

buah - buahan, daun - daunan dan sisa makanan.

- Sedangkan sampah organik yang dibuang ke TPA adalah 8 % dari

keseluruhan volume sampah organik, yaitu :

= 8^ x12,87 m31 hah =3,05 m31 hari
33,71%

Sampah organik yang tidak bisa dijadikan kompos adalah tulang, batang

pohon, batok kelapa.
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b) Non organik

Anorganik = 66,29 %x Volume sampah

Anorganik = 66,29 %x38,17 m3 / Aarz = 25,30 m31 hari

- Sampah yang akan dicegah dan dikurangi di sumber timbulan terdiri dari :

sampah kertas 14,78 %, plastik 8,47 %dan kaca 25,82 %. Untuk pencegahan

dan pengurangan sampah dengan konsep 3Ryaitu reuse, reduce dan recycle

49 07 y

adalah =66%^X25,3° m'' Hari =X8'73 m* 'hari

-Residu yang akan dibuang ke TPA adalah sampah anorganik dengan jenis

plastik terdiri dari 10 %dari volume sampah anorganik yang berupa pompok

bayi, pembalut wanita, bungkus snack dan mie instant dan sampah lain - lain

terdiri dari 7,22 %dari volume sampah anorganik yang berupa styrofoam,

gabus, tusuk sate, bekas peralatan listrik dan sisa obat - obatan.

Residu berupa sampah anorganik yang dibuang ke TPA adalah :

17 220/

=^>fx2530=6-57'"]/,M"

Total Residu yang dibuang ke TPA adalah

=Volume residusampah organik +Volume residu sampah anorganik
=3,05 m31 hari +6,57 m31 hari =9,62m3 /hari

103



Berikut ini adalah neraca persentase sampah mulai sumber sampai ke TPA di

kecamatan Syiah Kuala adalah seperti terlihat dalam gambar dibawah ini :

Organik
12,87 m3/hari

(33,71 %)

Pengomposan

9,82 m3/hari
(25,71 %)

Residu

3,05 m3/hari
(8 %)

Sampahdomestik
38,17 m3/hr

(100%)
'r

Anorganik
25.30 m3/hari

(66,29 %)

Residu

6,57 m3/hari
(17,22%)

Pencegahan dan
pengurangan sampah
anorganik di sumber

timbulan

18,73 m3/hari
(49,07 %)

X
TPA

9,62 m3/hari
(23,22 %)

I
Pemanfaatan

28,55 m3/hari
(74,78 %)

Gambar 6.3 Neraca Persentase Sampah Mulai Sumber Sampai Ke TPA Di
kecamatan Syiah Kuala
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Pengomposan

Sumber sampah

Timbulan sampah

Pemilahan di
sumber

H

^Ai^'f'fa

Berikut ini adalah teknik operasional pengelolaan sampah kota mulai dari-:

sumber sampah sampai pemrosesan akhir yang akan direncanakan di kecamatan

Syiah Kuala adalah seperti terlihat dalam gambar di bawah ini :

WW$%rJr
&̂

Sampah
organik

Sampah Anorganik

Residu

Pewadahan

Pengumpulan3
TPS

Pengangkutan

TPA

H
Konsep 3 R yaitu

Reuse, Reduce
dan Recycling

Pengumpul

Gambar 6.4 Pola Pengelolaan Sampah Mulai Dari Sumber Sampai Ke TPA Di

Kecamatan Syiah Kuala
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6.2.2 Pewadahan

Pewadahan di rumah - rumah dilakukan dengan 4 jenis, yaitu :

1 Pewadahan sampah anorganik untuk dibuang ke TPA

2 Pewadahan sampah anorganik jenis kertas dan plastik untuk konsep 3 R

3 Pewadahan sampah anorganik jenis kaca untuk konsep 3 R

4 Pewadahan sampah organik untuk proses pengomposan

1. Pewadahan sampah untuk dibuang ke TPA

Pewadahan timbulan sampah bertujuan untuk memudahkan pengumpulan

sampah untuk dibuang ke TPA, dengan ketentuan sebagai berikut:

- Volume sampah = 0,90 1/orang/hari.

- Jumlah penduduk pada tahun 2021 = 42.416 orang.

- Rata-ratai 1 rumah memiki 5 orang anggota keluarga, maka banyaknya

rumah di kecamatan Syiah Kuala adalah :

Banyaknya rumah yang dilayani = oranS =g483 ruman
5 orang I rumah

- Dengan banyaknya tempat sampahyaitu :

Banyaknya tempat sampah = 8.483 rumah x 1 unitIrumah = 8.483 unit

- Rata-rata timbulan sampah rumah untuk 7 hari sekali pengambilan sampah

adalah

= 0,90 / / orang Ihari x5orang x23,22 %x7hari Ipengambilan x3
= 2\,94 liter* 22 liter

Dimana 3 adalah faktor over load. Jenis tempat sampah direncanakan

berukuran 22 liter.
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Desain tempat sampah adalah :

V = 22 liter = 0,022 m3 dan wadah berbentuk balok.

Perbandingan panjang, lebar dan tinggi adalah

P : 1 : t = 1 : 1 : 2

V = pxlxt

0,022 = 2/3

I3 =0,011

/ = 0,22 m » 25 cm

Maka panjang tempat sampah = 25 cm, lebar tempat sampah = 25 cm dan

tinggi tempat sampah = 50 cm.

Berikut ini adalah contoh gambar wadah untuk sampah anorganik yang akan

dibuang ke TPA:

Gambar 6.5 Wadah untuk sampah anorganik yang dibuang keTPA
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2. Pewadahan sampah untuk sampah anorganik jeniskertas dan plastik untuk

konsep 3 R

- Volume sampah = 0,90 1/orang/hari.

- Rata-ratai 1 rumah memiki 5 orang anggota keluarga, maka banyaknya

rumah di kecamatan Syiah Kuala adalah :

Banyaknya rumah yang dilayani = '• oranS =g4g3 ruman
5 orang I rumah

- Dengan banyaknya tempat sampah yaitu :

Banyaknya tempat sampah = 8.483 rumah x 1 unitIrumah = 8.483 unit

- Rata-rata timbulan sampah rumah jenis kertas kertas dan plastik per 7 hari

W» adalah

= 0,90/ / orangIharix 33,25%x 5orangx 1 hari = 10,5 liter

- Desain tempat sampah adalah :

V = 10,5 liter dan pewadahan berupa karung plastik.

3. Pewadahan sampah untuk sampah anorganik jenis kertas dan plastik untuk

konsep 3 R

- Volume sampah = 0,90 1/orang/hari.

- Rata-ratai 1 rumah memiki 5 orang anggota keluarga, maka banyaknya

rumah di kecamatan Syiah Kuala adalah :

Banyaknya rumah yang dilayani = '- oranS _ g4g3 ruman
5 orang Irumah

- Dengan banyaknya tempat sampahyaitu :

Banyaknya tempat sampah = 8.483 rumah x 1 unitIrumah = 8.483 unit
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mpah rumah jenis kertas kertas dan plastik per
Rata-rata timbulan sa

adalah

=0,90 llorangl hari x15,82% x5orang

Desain tempat sampah adalah :

V=5liter dan pewadahan berupa karung plastik.

x7 hari = 4,98* 5 liter

7 hari

Berikut ini adalah contoh gambar

kertas, plastik dan kaca untuk konsep 3R

wadah untuk sampah anorganik jenis

Gambar 6.6
Wadah untuk sampah anorganik yang dikelola dengan
konsep 3 R.

4 Pewadahan sampah organik untuk pengomposan

Pengomposan diiakukan dengan gentong yang dapat menampung sampah
organik yang dihasilkan dari keluarga dengan anggota 5orang selama 3bu!an.
Proses pengomposan secara aiam, heriangsung antara 2-3huia, «uk
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mengoiah sampah organik untuk pengomposan pada setiap rumah tangga
drperlukan 2buah gentong. yang masing-masing dapat menampung sampah
seiama 2-3bu.an dan dipakai secara bergantran. Gentong yang dipakai dapa,
menampung sampah rumah tangga selama 3bulan.
. Rata-rata, 1rumah memik, 5orang anggota keiuarga. maka banyaknya

rumah di kecamatan Syiah Kuala adalah :
_ nMiorang_ = g48Jmmah

Banyaknya rumah yang dilayam - $^^; nmah

- Dengan banyaknya tempat sampah yaitu :
to^otempa, sampah =8.483 rumah x2un>, Irunan =16.966 unit

- Rata-rata timbulan sampah rumah hasil pengukuran untuk 3bulan adalah
,, • n*71 o/ vQO hari x5orang =104,13 liter «104 liter=0,90 / /orang Ihari x25,71 %xvu nan xj uiai h

- Desain tempat sampah adalah :

V=104 liter =0,104 m3 dan pewadahan direncanakan berupa gentong.

- Direncanakan gentong, yaitu :

Dengan tinggi =1meter, maka :

V = Axt

V4 J

0,104 =0,785 xt/2
J2 =0,132

d = 0,36 m « 40 cm

Maka diameter tempat sampah - 40 cm dan tinggi tempa, sampah =.00 em.
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Berikut ini adalah contoh gambar wadah untuk sampah organik yang akan

menjadi tempat pengomposan :

TVs . <
Gambar 6.7 Wadah untuk sampah organik

6.3 Pengumpulan

Pengumpulan sampah dari pemukiman diangkut dengan menggunakan gerobak

dengan kapasitas 1m3. Pengumpulan sampah dilakukan 7hari sekali.

- Penduduk yang dilayani adalah 42.416 orang.

- Jumlah rumah yang dilayani dengan rata-rata 1rumah =5orang

Maka jumlah rumah =J^l^l_ =g4g3^^
5 orang I rumah

- Volume sampah =0,90 1/org/hari x23,22 %=0,21 1/org/hari

- Frekuensi pengambilan = 7 hari sekali.
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- Volume sampah tiap pengambilan (durasi pengambilan 7 hari)

= 7hari Ipengambilan x5orang Irumah x0,21 / /org Ihari
= 7,35 / = 0,007 m31 rumah Ipengambilan

- Dengan faktor pemadatan 1,1

\7 i .- ,.•, 0,007Volume tiap pengambilan = ——- =0,006 m31 rumah Ipengambilan

- Volume gerobak sampah 1 m3 = 1000 liter

\m31gerobak melayani =
0,006 m31 rumah Ipengambilan
167 rumah Ipengambilan

- Waktu pengambilan sampah dari rumah-rumah = 25 detik / rumah.

Waktu muat = 25 fifetik / rumahx 167 rumah

Waktu muat = 4175 detiVfc = 69,58 menit

- Kecepatan gerobak sampah = 2 km /jam.

- Jangkauan pelayanan terjauh = 3 km

- Waktu perjalanan = —— = 1,5 jam = 90 menit
2 kmI jam

- Waktu pembongkaran {unloading time) = 15 menit.

- Waktu yang diperlukan gerobak untuk mengambil sampah di suatu kawasan

rumah (1 rit) adalah

= 69,58 wenit +90 menit +15 menit = 174,58 menit
= 2 jam 54 menit 58 det ik
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Dengan jam kerja 1hari adalah 7jam dan waktu istirahat 1jam, maka jumlah

rit adalah :

Jumlah rit = Jam x1rit gerobak Ihari
174,58 menit

= 2,4 = 2 rit I hari

Jumlah gerobak sampah yang dibutuhkan =8-483 mmah =5junit gerobak
167 rumah

Dengan 2 rit gerobak per 7hari, untuk mengangkut sampah di kecamatan

Syiah Kuala maka diperlukan = — = 26gerobak.

Pelayanan pengumpulan sampah dengan gerobak di kecamatan Syiah Kuala

direncanakan dilayani pada 5hari kerja dengan melayani 5 wilayah layanan,

yaitu :

Tabel 6.7 Tabel Layanan Gerobak Sampah di Kecamatan Syiah Kuala

Hari Wilayah Layanan

SENIN
DESA ALUE NAGA

DESA DEAH RAYA

SELASA
DESA TIBANG

DESA JEULINGKE

RABU
DESA PEURADA

DESA LAMGUGOB

KAMIS
DESA RUKOH

KOPELMA DARUSSALAM

JUM'AT
DESA PINEUNG

DESA IE MASEN KAYEE ADANG
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Sehingga gerobak yang dibutuhkan untuk melayani tiap hari kerja dengan 2rit

per hari adalah :

26
= 5 gerobak

1 Gerobak melayani 2 rit dengan masing - masing rit yaitu melayani 167

rumah. Berikut ini adalah gambar pelayanan pengumpulan sampah denga

gerobak sampah :

Kawasan

Perumahan

i

1

167 rumah

'

167 rumar
Kawasan

Perumahan
TPS

fc.

gan

Gambar 6.8 Pengumpulan Sampah Dengan Layanan 1 Gerobak Sampah

Berikut ini adalah contoh gambar gerobak sampah :

Gambar 6.9 Gerobak Sampah
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6.4 Tempat Penampungan Sementara (TPS)

Dalam perencanaan ini, TPS disediakan untuk setiap kawasan yang tersedia

dalam bentuk kontainer kapasitas 6 m3 dengan cara gerobak sampah menumpahkan

muatannya ke dalam kontainer. Setelah penuh maka kontainer ini akan dibawa ke

lokasi pembuangan akhir. Kontainer disediakan untuk sampah yang akan dibuang ke
TPA.

- Jumlah sampah yang dibuang ke TPA = 9,62 m3/hari.

- Sampah yang ditampung di TPS dikumpulkan selama 7 hari sekali, maka

jumlah sampah anorganik yang dibuang ke TPA adalah :

Volume sampah yang terkumpul di TPS =9,62 m31 hari x1hari Ipengumpulan
= 67,34 m31 pengumpulan

-Dengan faktor kompaksi dalam kontainer = 1,2 maka sampah terkompaksi

dalam kontainer adalah = —' = 56 12m3
1,2

Kebutuhan kontainer =56,12w =9,35 =9
6m3

Dengan direncanakan pengumpulan sampah ke TPS setiap 7 hari sekali

dengan 5 wilayah layanan gerobak setiap hari dan pengangkutan dilakukan 1

rit/hari, maka jumlah kontainer yang dibutuhkan adalah :

_ 9 unit _
J— - L-8 =2unit dan cadangan 2 unit, sehingga total diperlukan 4 unit

untuk 2 TPS. Sehingga untuk 2 TPS masing - masing terdiri dari 2 unit

kontainer.
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Berikut ini adalah contoh gambar kontainer sampah :

Gambar 6.10 Kontainer Sebagai Tempat Pembuangan Sampah (TPS)

16
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Daerah pelayanan tiap TPS di Kecamatan Syiah Kuala adalah sebagai berikut

Tabel 6.8 Daerah Pelayanan Tiap TPS Di Kecamatan Syiah Kuala

TPS Daerah Layanan Luas

(Ha)

Jumlah

Penduduk

(Jiwa)

1

ALUE NAGA 242,55 1.381
DEAH RAYA 178,25 397

TIBANG 230,75 907
JEULINGKE 154,4 7.036
PEURADA | 90,25 3.216

2

KOPELMA

DARUSSALAM 206,25 6.212
RUKOH 95,25 8.815
PINEUNG 61,5 3.441
IE MASEN KAYEE
ADANG 70,25 3.235
LAMGUGOB 95 2.998

Jumlah 1424,45 37.638

6.5 Pengangkutan

Pengangkutan sampah yang dilakukan mulai dari TPS ke TPA menggunakan
arm roll truck kapasitas 6m3 dengan waktu pengangkutan seeara keseluruhan per
kontainer. Alasan penggunaan arm roll adalah praktis dan cepat dalam pengoperasian,
tidak memerlukan tenaga kerja yang banyak, lebih bersih dan sehat, serta armada

sudah tersedia di DKP kota Banda Aceh. Pengangkutan sampah dilakukan mulai dari

TPS ke TPA. Sampah yang terangkut ke TPA adalah sisa sampah yang tidak diolah
yaitu 6,57 m3/hari.

- Frekuensi pengangkutan sampah adalah 1hari sekali.

- Volume sampah terangkut adalah 9,62 m3/hari.
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Volume sampah yang terangkut =1hariIpengangku tanx 9,62 m31 hari
= 9,62 m3 / pengangku tan

- Jarak TPS-TPA =15 km

- Waktu memuat kontainer =30 detik / kontainer

Waktu memuat kontainer =30det ik Ikontainer x2kontainer
= 60 detik = 1menit

- Waktu menurunkan kontainer =30 detik / kontainer

Waktu menurunkan kontainer =30 detik /kontainer x2kontainer
= 60 detik = 1menit

- Kecepatan arm roll truck dalam kota =30 km/jam

•Waktuperjalanan=s^-°-5^^o^
- Total waktu yang diperlukan =32 menit =0,53 jam

- Satu shift kerja =4jam dengan waktu istirahat 1jam

- Direncanakan dalam pengangkutan dapat dilakukan ritasi sebanyak 2rit/hari.
- Kebutuhan arm roll truck adalah

Jumlah arm roll truck =^^^P«^£ra«g^
Volume arm roll truck

Jumlah arm roll truck =*0l=l,6*2unit arm roll truck
Dengan 2rit truck arm roll per hari, untuk mengangkut sampah di kecamatan

Syiah Kuala diperlukan =j =lunit truck arm roll.
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Berikut ini adalah contoh gambar truck arm roll

Gambar 6.13 Truk Arm roll

6.6 Pengolahan

Pengolahan sampah yang akan dilakukan di kecamatan Syiah Kuala adalah :

6.6.1 Pencegahan dan Pengurangan Sampah dari Sumber

Kegiatan pencegahan sampah dari sumber dimulai dengan kegiatan

pemisahan sampah. Meskipun kegiatan ini tidak secara langsung mengurangi

timbulan sampah, namun dapat membantu proses pengurangan sampah pada

pengelolaan berikutnya. Pemisahan sampah merupakan bagian penting dalam

pengelolaan sampah karena dapat menentukan keberhasilan pengelolaan sampah

berikutnya, misalnya pemisahan antara sampah organik dan anorganik. Sampah

organik selanjutnya akan dimanfaatkan untuk menjadi kompos dan sampah

anorganik dapat dimanfaatkan / didaur ulang atau diolah lebih lanjut.
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akhirnya menghasilkan kertas daur ulang. Kegiatan daur ulang pun dapat

dilakukan secara tidak langsung yaitu dengan memisahkan barang-barang

bekas yang masih bias dimanfaatkan kembali seperti kaleng, botol, koran

bekas, dsb.

6.6.2 Pemanfaatan Kembali

Kegiatan pemanfaatan kembali ini dapat berjalan dengan baik bila proses

pemisahan sampah berjalan dengan baik. Kegiatan pemanfaatan kembali

sampah secara garis besar terdiri dari:

1. Pemanfaatan sampah organik, misalnya composting/pengomposan.

Pengomposan adalah suatu proses dekomposisi (penguraian) secara biologis

dari senyawa-senyawa organik yang terjadi karena adanya kegiatan

mikroorganisme yang bekerja pada suhu tertentu.

Manfaat pengomposan adalah :

a) Membantu meringankan beban pengelolaan sampah perkotaan.

Komposisi sampah di kecamatan Syiah Kuala yang berupa sampah organik,

sekitar 33,71 % dari volume sampah kecamatan Syiah Kuala dan dapat

dikomposkan adalah 25,71 % dari sampahorganik.

b) Membantu pengolahan sampahperkotaan yaitu

- Memperpanjang umur tempat pembuangan akhir (TPA), karena semakin

banyak sampah yang dapat dikomposkan maka semakin sedikit sampah

yang dikelola TPA.
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- Meningkatkan efisiensi biaya pengangkutan sampah, disebabkan jumlah

sampah yang diangkut ke TPA semakin berkurang.

- Meningkatkan kondisi sanitasi perkotaan.

- Semakin banyak sampah yang dikomposkan diharapkan semakin

berkurang pula masalah pada kesehatan lingkungan masyarakat yang

timbul. Dalam proses pengomposan, panas yang dihasilkan dapat

mencapai 60°C, sehingga kondisi ini dapat memusnahkan mikroorganisme

pathogen yang terdapat dalam sampah.

c) Dalam segi sosial kemasyarakatan, komposting dapat meningkatkan peran

serta masyarakat dalam pengelolaan sampah dan meningkatkan pendapatan

keluarga.

d) Mengurangi pencemaran lingkungan karena jumlah sampah yang dibakar

atau dibuang ke sungai menjadi berkurang. Selain itu, penggunaan kompos

pada lahan pertanian dapat mencegah pencemaran karena berkurangnya

pemakaian pupuk buatan dan obat-obatan kimiayangberlebihan.

e) Membantu melestarikan sumber daya alam. Pemakaian kompos pada

perkebunan akan meningkatkan kemamnuan lahan kebun dalam menahan

air, sehingga lebih menghemat kandungan air. Selain itu, pemakaian humus

sebagai media tanaman dapat digantikan oleh kompos sehingga eksploitasi

humus hutan dapat dicegah.

f) Pengomposan menghasilkan sumber daya baru dari sampah yaitu kompos
yang kaya akan unsur hara mikro.
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- Meningkatkan efisiensi biaya pengangkutan sampah, disebabkan jumlah

sampah yang diangkut ke TPA semakin berkurang.

- Meningkatkan kondisi sanitasi perkotaan.

- Semakin banyak sampah yang dikomposkan diharapkan semakin

berkurang pula masalah pada kesehatan lingkungan masyarakat yang

timbul. Dalam proses pengomposan, panas yang dihasilkan dapat

mencapai 60°C, sehingga kondisi ini dapat memusnahkan mikroorganisme

pathogen yang terdapat dalam sampah.

c) Dalam segi sosial kemasyarakatan, komposting dapat meningkatkan peran

serta masyarakat dalam pengelolaan sampah dan meningkatkan pendapatan

keluarga.

d) Mengurangi pencemaran lingkungan karena jumlah sampah yang dibakar

atau dibuang ke sungai menjadi berkurang. Selain itu, penggunaan kompos

pada lahan pertanian dapat mencegah pencemaran karena berkurangnya

pemakaian pupuk buatan dan obat-obatan kimiayangberlebihan.

e) Membantu melestarikan sumber daya alam. Pemakaian kompos pada

perkebunan akan meningkatkan kemamnuan lahan kebun dalam menahan

air, sehingga lebih menghemat kandungan air. Selain itu, pemakaian humus

sebagai media tanaman dapat digantikan oleh kompos sehingga eksploitasi

humus hutan dapat dicegah.

f) Pengomposan menghasilkan sumber daya baru dari sampah yaitu kompos
yang kaya akan unsur hara mikro.
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Pengomposan dilakukan dengan gentong yang bervolume + 100 liter

yang dapat menampung sampah organik yang dihasilkan dari keluarga dengan

anggota 5 orang selama 3 bulan. Proses pengomposan secara alami berlangsung

antara 2-3 bulan. Dengan demikian untuk menyelesaikan sampah organik

pada setiap rumah tangga diperlukan 2 buah gentong, yang masing-masing

dapat menampung sampah selama 2-3 bulan, dan dipakai secara bergantian.

Gentong yang dipakai dapat menampung sampah rumah tangga lebih dari 2

bulan. Mula-mula yang dipakai gentong I, setelah gentong I penuh (3 bulan)

kemudian beralih menggunakan gentong II. Sampah yang ada di gentong I

dibiarkan terus dan diperiksa setiap minggu sekali. Jika terlalu kering, disirami

air. Akan lebih baik jika dilakukan pengadukan setiap bulan sekali.

Ketika gentong II penuh, maka proses dekomposisi di gentong I sudah

berlangsung selama 3 bulan. Waktu 3 bulan tersebut, biasanya sampah organik

sudah menjadi kompos secara alami tanpa penambahan bahan inokulan.

Selanjutnya kompos yang sudah jadi dikeluarkan, sehingga gentong I dapat

digunakan kembali untuk menampung sampah organik berikutnya.

2. Pemanfaatan sampah anorganik, baik itu secara langsung maupun tidak

langsung. Pemanfaatan kembali sampah anorganik secara langsung misalnya

pembuatan kerajinan yang berbahan baku barang bekas. Sementara,

pemanfaatan kembali sampah anorganik secara tidak langsung misalnya

dengan menjual barang bekas seperti botol, kaleng, Koran bekas kepada

pengusaha.
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6.7 Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

Sampah yang dibuang ke TPA yang berasal dari sampah domestik sebanyak

9,62 m /hari. Direncanakan pembuangan akhir di kecamatan Syiah Kuala

menggunakan metode sanitary landfill. Pada metode ini, sampah ditimbun dan

dipadatkan kemudian ditutup dengan tanah sebagai lapisan penutup. Penutupan

sampah dilakukan setiap hari sehingga potensi gangguan yang timbul dapat

diminimalisasi.

Kapasitas TPA

Lahan untuk sanitarylandfilladalah :

Pada tahun 2021, luas sanitary landfill yang diperlukan dapat dihitung sebagai

berikut:

Volume yang masuk TPA = 9,62 m31hari.

T Fx365
L = x 0,70x1,15

T

. 0,016x365
L = - x 0,70x1,15 = 2,35 m21tahun

Dimana :

L = Luas lahan yang dibutuhkan tiap tahun (m2).

V = Volume sampah yang dipadatkan

„ A 9,62 m31 hari nn
V=T= ^ir / 3 =0,016 kg/harit 600 kg Im

A = Volume sampah yang dibuang = 9,62m31 hari

E = Tingkat pemadatan = 600 kg/m3

T = Tinggi timbulan yang direncanakan = 2 m.
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Perhitungan luas lahan total :

H = LxIxJ

H = 2,35m2/tahunx15tahunx 1,2 = 42,13 m2 = 0,0042 Ha

Dimana : H = luas lahan total (m2)

L = luas tanah per tahun = 2,35 m2/tahun

I = Umur perencanaan lahan = 15 tahun

J = Rasio minimum luas lahan total dengan luas lahan efektif(1,2)

Jadi, kapasitas lahan TPA yang dibutuhkan oleh kecamatan Syiah Kuala adalah

42,13 m atau 0,0042 Ha. Direncanakan Tempat Pembuangan Akhir dijadikan satu

dengan kecamatan - kecamatan lain yang ada di Kota Banda Aceh.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, volume sampah kecamatan Syiah Kuala adalah

0,90 1/orang/hari, berat sampah adalah 0,23 kg/orang/hari dan berat jenis adalah

259,93 kg/m3.

2. Persentase timbulan sampah di kecamatan Syiah Kuala adalah 33,71 % organik

dan 62,29 % anorganik.

3. Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik sampah yang terdiri dari kadar air

adalah 48,02 %, kadar kering adalah 51,98 %, kadar volatil adalah 49,29 % dan

kadar abu adalah 50,71 %.

4. Perencanaan pengelolaan sampah domestikkecamatan Syiah Kualaadalah

a. Prakiraan penduduk tahun 2021 adalah 42.416 jiwa dengan timbulan sampah

adalah 38,17 m3/hari.

b. Sampah organik yang akan dijadikan kompos adalah 9,82 m3/hari (25,71 %

dari volume sampah organik kecamatan Syiah Kuala). Sampah anorganik

yang akan dikelola dengan konsep 3R adalah 18,73 m3/hari (49,07 % dari

volume sampah anorganik kecamatan Syiah Kuala yang terdiri sampah jenis

kertas 14,78 %, plastik 8,47 % dan kaca 25,82 %) sedangkan sampah yang

akan dibuang ke TPA adalah 6,57 m3/hari (23,22 % dari volume sampah

kecamatan Syiah Kuala yang terdiri dari 8 % sampah organik dan 17,22 %
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sampah anorganik dengan 10 % sampah plastik dan 7,22 % sampah lain -

lain),

c. Pewadahan di rumah terdiri dari 4 wadah, yaitu :

- Pewadahan untuk sampah anorganik yang akandibuang ke TPA, berjumlah

1 unit per rumah dengan jumlah total 8.483 unit yang berbentuk balok

dengan volume 22 liter dan berukuran panjang 25 cm, lebar 25 cm serta

tinggi 50 cm.

- Pewadahan untuk sampah anorganik jenis kertas dan plastic berjumlah 1

unit per rumah dengan jumlah total 8.483 unit yang berupa karung plastik

dengan volume 10,5 liter.

- Pewadahan untuk sampah anorganik jenis kaca berjumlah 1 unit per rumah

dengan jumlah total 8.483 unit yang berupa karung plastik dengan volume

5 liter.

- Pewadahan untuk sampah organik yang akan dijadikan kompos berjumlah

2 unit per rumah dengan jumlah total 16.966 unit yang berupa gentong

dengan volume 104 liter dan berukuran diameter 40 cm dan tinggi 100 cm.

d. Pengurangan sampah anorganik dilakukan dengan konsep 3R yaitu reuse

(memakai kembali barang bekas yang masih bisa dipakai), reduce (berusaha

mengurangi sampah) dan recycle (mendaur ulang sampah agar dapat

dimanfaatkan) dan sampah organik dilakukan usaha pengomposan di rumah -

rumah.

e. Pengumpulan sampah di pemukiman dilakukan dengan gerobak sampah dan

dilakukan 7 hari sekali dengan 5 wilayah layanan. Jumlah gerobak yang
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digunakan adalah 5 unit dengan kapasitas 1 m3 dan melayani 2 rit per hari

pengambilan. Setelah dikumpulkan diangkut ke TPS dengan jumlah 2 TPS

yang berlokasi di desa Tibang dan desa Rukoh. Masing - masing TPS terdiri

dari 2 unit kontainer dan berkapasitas 6 m3.

f. Pengangkutan dilakukan dengan arm roll truck dengan jumlah arm roll

sebanyak 1unit dengan kapasitas 6 m3 yang melayani 2 rit per hari.

g. Lahan TPA yang dibutuhkan kecamatan Syiah Kuala untuk 15 tahun adalah

42,13 m2 atau 0,0042 Ha. Tempat pembuangan akhir (TPA) sampah di

kecamatan Syiah Kuala direncanakan menggunakan metode sanitary landfill.

Direncanakan Tempat Pembuangan Akhir dijadikan satu dengan kecamatan -

kecamatan lain yang ada di Kota Banda Aceh. Jarak dari kecamatan Syiah

Kuala ke TPA adalah 15 km.

7.2 Saran

1. Perlu mengadakan koordinasi secara terpadu dari instansi yang bertanggung

jawab dalam pengelolaan sampah dengan semua instansi dan masyarakat.

2. Perlu adanya pemilahan antara sampah organik dan anorganik di lingkungan

rumah tangga agar memudahkan pengelolaan sampah dan memperpanjang umur

TPA serta menambah nilai ekonomis bagi sampah.

3. Perlu dilakukan penyuluhan secara insentif dalam pembuatan kompos dan

kampanye pengurangan sampah disumbernya oleh Dinas Kebersihan Dan

Pertamanan kepada masyarakat.
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4. Perlu diberikan penghargaan kepada masyarakat yang mengelola sampahnya

dengan baik dan hukuman denda bagi masyarakat yang sembarangan dalam

melakukan pengelolaan sampah.
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DATA HASIL PERHITUNGAN BERAT, VOLUME, DAN BERAT JENIS
SAMPAH RUMAH TANGGA

No Sampel
Berat

(Kg/orang/hari)

Volume

(Liter/orang/hari)
Berat Jenis

(Kg/m3)
1 0,18 0,65 276,35

2 0,29 1,06 273,99

3 0,39 2,26 175,65

4 0,28 1,07 264,37

5 0,17 0,72 233,58

6 0,14 0,55 247,37

7 0,18 0,75 238,36

8 0,22 0,96 224,77

9 0,37 1,49 247,08

10 0,21 0,72 292,43

11 0,29 1,17 250,66

12 0,34 1,09 315,89

13 0,21 0,65 323,29

14 0,15 0,70 220,98

15 0,25 0,96 260,52

16 0,17 0,72 240,23

17 0,15 0,61 242,03

18 0,29 1,11 258,13

19 0,16 0,69 226,72

20 0,21 0,86 246,15

21 0,13 0,54 236,67

22 0,14 0,52 268,04

23 0,13 0,48 278,68

24 0,30 1,10 271,78

25 0,17 0,70 250,50

26 0,24 0,86 282,24

27 0,30 1,10 276,69

28 0,42 1,39 302,42

29 0,14 0,64 222,49

30 0,15 0,61 238,70

31 0,24 0,96 246,43

32 0,29 1,08 266,36

33 0,39 1,54 254,76

34 0,15 0,61 241,28

35 0,13 0,48 282,33

36 0,30 1,14 262,15

37 0,30 1,07 280,75

38 0,43 1,33 330,13

39 0,18 0,75 246,53
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DAFTAR PERTANYAAN

(KUISONER)

Mohon kiranya kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk berpartisipasi dalam mengisi dan

menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam daftar pertanyaan (kuisoner) ini.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan Tugas Akhir untuk menyelesaikan

studi di Universitas Islam Indonesia. Untuk itu diharapkan anda dapat memberikan

jawaban yang sejujurnya demi membantu penelitian ini. Atas kesediaannya dan

kerjasama yang baik, peneliti mengucapkan terima kasih.

(Rahmat Fauzi)

A. Data Responden

1 Jenis Kelamin : D Laki - laki • Perempuan

2 Status di rumah : • Ayah • Ibu • Anak

3 Usia: • < 20tahun
• 20-40 tahun

• 41 -60 tahun

• > 60tahun

4 Pendidikan terakhir : • SD
• SMP

DSMA DS-l
• Akademi • S-2

5 Penghasilan per bulan : • <Rp.500.000
• Rp.500.000 - Rp.1.000.000
• Rp. 1.050.000-Rp.3.000.000
• >Rp. 3.000.000

6 Jumlah Keluarga : • < 3 orang
D 4-6 orang

D 7-9 orang
• > 9 orang



B. Pertanyaan 1

Berikut ini adalah pertanyaan yang berhubungan dengan manajemen sampah di rumah

1 Tempat Sampah yang digunakan :
• Kantong Plastik • Keranjang sampah • Tong sampah umum

2 Berapa banyak tempat sampah yang digunakan ?
• 1 buah • 3 buah
• 2 buah • > 3 buah

3 Sampah yang dibuang sehari dari rumah :
D < 2 kantong plastik besar ukuran 1 kg
• 3-5 kantong plastik besar ukuran 1 kg
• >5 kantong plastik besar ukuran 1 kg

4 Cara pembuangan yang dilakukan :
• Dibuang sendiri, kemana : LJ Diangkut petugas

• Halaman

• Terpusat di kampong
• TPS
Q Sungai

5 Petugas kebersihan mengambil sampah di rumah Anda :
• Seminggu sekali • 2 hari sekali
• 3 hari sekali • Setiap hari

6 Perlakuan terhadap sampah di sumber timbulan :
• Pemilahan • Tidak ada
D Pemakaian kembali D Lainnya :

7 Jenis pengangkut yang digunakan petugas kebersihan waktu mengambil sampah di
rumah anda :

D Gerobak Sampah D Truck
• Becak • PickUp



C. Pertanyaan 2

Berikut ini adalah pertanyaan yang berhubungan denganpemungutan restribusi

sampah :

1 Anda pernah membayar restribusi sampah :
• Tidak pernah
• Kadang - kadang
• Setiap bulan

2 Restribusi sampah yang anda bayar setiap bulan :
• <Rp.5.000
• Rp.5.000-Rp. 10.000
• >Rp. 10.000

3 Restribusi sampah yang dipungut setiap bulan :
• Tidak Mahal
• Mahal
• Sangat Mahal

4 Restribusi sampah yang dipungut setiap bulan :
• Ditarik petugas
• Pembayaran lewat pengelola (KepalaDesa)
D Lainnya :



D. Pertanyaan 3

Berikut ini adalah pertanyaan yang berhubungan dengan pengelolaan sampah :

1 Apakah anda mengetahui tentang perbedaan sampah yang mudah membusuk dan
tidak mudah membusuk ?

• Ya • Tidak

2 Apakah ada pemulung yang mengambil sampah di rumah anda ?
• Ya • Tidak

3 Apakah anda sering memanfaatkan barang bekas untuk digunakan menjadi barang
yang berguna ?

D Ya • Tidak

4 Apakah anda merasa terganggu bila ada sampah di sekitar anda ?
• Ya • Tidak

5 Perlukah anda membersihkan sampah yang berserakan ?
• Ya • Tidak



E. Pertanyaan 4

Berikut ini adalah pertanyaan yang berhubungan dengan penilaian anda tentang

pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Dan Pertamanan :

1 Sistem manajemen sampah yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Dan

Pertamanan Kota Banda Aceh :

D Sangat tidak baik
• Tidak baik

• Kurang baik
• Cukup baik
• Baik

• Sangat baik

2 Cara kerja pengambilan sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan :
• Sangat tidak baik
• Tidak baik

• Kurang baik
• Cukup baik
• Baik

• Sangat baik

3 Waktu pengambilan sampah di rumah anda yang dilakukan oleh petugas
kebersihan :

• Sangat tidak baik
• Tidak baik

• Kurang baik
• Cukup baik
• Baik

• Sangat baik



Data Pengolahan Kuisoner

A. Data Responden

1. Jenis Kelamin

Tabel 1 Jenis kelamin responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki - laki 31 63.27

Perempuan 18 36,73

Tabel 1 menunjukkan jenis kelamin responden. Jumlah responden laki-laki

sebanyak 31 responden (63,27 %) dan perempuan sebanyak 18 responden

(36,73 %).
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25

20 18

15

10

5

O

Laki - laki

Jenis Kelamin

Perempuan

Gambar 1 Jenis Kelamin Responden

2. Status di rumah

Tabel 2 Status di rumah responden

Status Frekuensi Persentase (%)
Ayah 29 59,18

Ibu 18 36,74

Anak 2 4,08



Tabel 2 menunjukkan status responden di rumah. Jumlah responden yang berstatus

ayah sebanyak 29 responden (59,18 %), berstatus ibu sebanyak 18 responden

(36,74 %) dan berstatus anak sebanyak 2 responden (4,08 %).

3. Usia

35
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O

29

Ayah

Gambar 2 Status Responden

Tabel 3 Usia responden

Usia Frekuensi Persentase (%)
< 20 tahun

20 - 40 tahun 23 46,94

41 -60 tahun 24 48,98

> 60 tahun 2 4,08

Tabel 3 menunjukkan usia responden. Jumlah responden berusia 20-40 tahun

sebanyak 23 responden (46,94 %), berusia 41-60 tahun sebanyak 24 responden

(48,98 %) dan berusia > 60 tahun sebanyak 2 responden (4,08 %).
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Gambar 4 Pendidikan Terakhir Responden

5. Penghasilan per bulan

Tabel 5 Penghasilan per bulan responden

Penghasilan / bulan Frekuensi Persentase (%)

< 500.000

500.000- 1.000.000 11 22,45

1.050.000-3.000.000 35 71.43

> 3.000.000 6,12

Tabel 5 menunjukkan penghasilan perbulan responden. Jumlah responden

berpenghasilan 500.000-1.000.000 sebanyak 11 responden (22,45 %),

berpenghasilan 1.050.000-3.000.000 sebanyak 35 responden (71,43 %) dan

berpenghasilan > 3.000.000 sebanyak 2 responden (4,08 %).



3. Sampah yang dibuang sehari dari rumah :

Tabel 9 Banyaknya sampah yang dibuang responden setiap hari

Sampah yang
dibuang

Frekuensi
Persentase

(%)
< 2 kantong plastik
besar ukuran 1 kg

32 65.31

3-5 kantong plastik
besar ukuran 1 kg

17 34,69

> 5 kantong plastik
besar ukuran 1 kg

Tabel 9 menunjukkan banyaknya sampah yang dibuang setiap hari. Jumlah < 2

kantong plastik besar ukuran 1 kg sebanyak 32 responden (65,31 %) dan 3-5

kantong plastik besar ukuran 1 kg sebanyak 17 responden (34,69 %).
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Jumlah Sampah Yang Dibuang sehari

Gambar 9 Jumlah sampah yang dibuang setiap hari oleh responden
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Gambar 13 Perlakuan terhadap sampah di sumber timbulan

sampah

7. Jenis pengangkut yang digunakan petugas kebersihan waktu mengambil sampah di

rumah anda :

Tabel 14 Angkutan pengambilan sampah yang dilakukan petugas

45

Angkutan Frekuensi Persentase (%)
Gerobak

Becak

Truck

Pick up 20 100

Tabel 14 menunjukkan Angkutan pengambilan sampah yang dilakukan petugas.

Angkutan pick up sebanyak 20 responden (100 %) dari 20 responden yang

pengambilan sampahnya diangkut oleh petugas.
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Gambar 16 biaya restribusi sampah setiap bulan

3. Restribusi sampah yang dipungut setiap bulan :

Tabel 17 Tanggapan responden terhadap restribusi sampah

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)

Tidak mahal 20 100

Mahal

Sangat Mahal

Tabel 17 menunjukkan tanggapan responden terhadap restribusi sampah setiap

bulan. Tanggapan tidak mahal sebanyak 20 responden (100 %) dari 20 responden

yang pengambilan sampahnya diangkut oleh petugas.



3. Apakah anda sering memanfaatkan barang bekas untuk digunakan menjadi barang

yang berguna ?

Tabel 21 Pemanfaatan barang bekas

Tanggapan Frekuensi Persentase (%)
Ya 48 97,96
Tidak 1 2,04

Tabel 21 menunjukkan pemanfaatan barang bekas. Yang menjawab ya sebanyak 48

responden (97,96 %) dan tidak sebanyak 1 responden (2,04).
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Gambar 21 Memanfaatkan barang bekas

4. Apakah anda merasa terganggubila ada sampahdi sekitar anda ?

Tabel 22 Perhatian terhadap adanya sampah di sekitar responden

Tanggapan
Ya
Tidak

Frekuensi

49

Persentase (%)
100
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Keteranqan

Zona A(T. Burhan T3, SE/ SB. Irwansyah)

Zona B(Drs. Saiful Azhar / T. Husni, SH)

Zona C (Faisal Jafar. SE/ Ridwan Hanafiah)

Zona D(Mhd. Zahir Syah/ Surya Bakti)

Zona E (Drs. Said Mustafa / Restanto)

PP = Pilot Proyek Gampong Bersih
Opr = Operasional Pick Up Kebersihan

rln ri7pl/data

hal...2

Banda Aceh, September 2006
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